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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah sistematis
pengembangan Media Monopoli Aksara Jawa dan mendeskripsikan tingkat
validitas media tersebut.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (R and D)
dengan prosedur penelitian menggunakan model Plomp. Pengumpulan data pada
penelitian 1ini dilakukan pada tahap preliminary investigation, test, dan
implementation. Pada tahap preliminary investigation pengumpulan data dilakukan
dengan teknik observasi dan wawancara. Sedangkan pada tahap test dan
implementation dilakukan dengan teknik angket. Validasi materi dan media
dilakukan oleh dosen ahli bidang masing-masing sebanyak 1 orang, penilaian
praktisi oleh guru kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta sebanyak 1 orang,
dan uji coba produk dilakukan pada siswa kelas IV SD N Lempuyangan 1
Yogyakarta sebanyak 28 siswa. Hasil dari penelitian ini berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif digunakan sebagai data tahap preliminary investigation.
Data kuantitatif digunakan sebagai data tahap fest dan implementation. Data
kualitatif dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif model Miles dan
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan kriteria
minimal perolehan skor yaitu > 3,36 (kriteria baik). Kriteria minimal digunakan
sebagai pengambilan keputusan bahwa media yang dikembangkan layak
digunakan.

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini yaitu preliminary
investigation, design, realization, test, evaluation, revision, dan implementation.
Hasil validasi oleh ahli materi memperoleh skor 4,8 (kriteria sangat baik). Hasil
validasi oleh ahli media memperoleh skor 4,3 (kriteria sangat baik). Penilaian media
oleh praktisi memperoleh skor 4,0 (kriteria baik). Hasil uji coba media memperoleh
skor 4,41 (kriteria sangat baik).

Kata kunci : Media, Monopoli, Aksara Jawa, Siswa kelas IV SD
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya pelestarian kebudayaan Jawa sudah semestinya selalu dilakukan. Hal
ini dilakukan agar kebudayaan atau warisan budaya tidak dilupakan oleh generasi
penerus. Kemajuan zaman yang mengarah kepada modernisasi membuat generasi
penerus semakin mudah untuk melupakan kebudayaan, terutama kebudayaan Jawa.
Teknologi yang semakin canggih juga membuat manusia zaman sekarang
menganggap mempelajari kebudayaan menjadi hal yang kurang penting dan kurang
bermakna. Jika anggapan ini dibiarkan terus menerus maka lama kelamaan
kebudayaan asli Jawa akan semakin dilupakan dan mungkin bisa hilang.

Bahasa Jawa sebagai salah satu mata pelajaran muatan lokal dan kebudayaan
Jawa yang masih bertahan sebagai salah satu upaya agar kebudayaan Jawa tetap
lestari. Mata pelajaran Bahasa Jawa dipelajari oleh siswa SD sampai dengan SMA.
Ada lima kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran Bahasa
Jawa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan sastra Jawa. Salah
satu materi pelajaran dari mata pelajaran Bahasa Jawa yaitu aksara Jawa dengan
kompetensi dasar membaca dan menulis. Dalam pembelajaran membaca aksara
Jawa, siswa harus dapat menguasai keterampilan membaca bacaan beraksara Jawa.
Syarat agar siswa dapat terampil membaca bacaan beraksara Jawa yaitu siswa harus
mengenal aksara Jawa dan memahami cara membacanya.

Keterampilan membaca aksara Jawa yang harus dikuasai siswa pada setiap
jenjang pendidikan berbeda-beda. Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi

Yogyakarta Nomor 64 Tahun 2013 keterampilan membaca aksara Jawa kelas IV



SD meliputi keterampilan membaca tulisan aksara Jawa Legena, bersandhangan,
dan berpanyigeg. Sama halnya dengan membaca pada umumnya, membaca aksara
Jawa merupakan proses menerjemahkan simbol-simbol (tulisan) menjadi bunyi-
bunyi bahasa yang bermakna. Siswa membutuhkan proses belajar yang kontinu
agar dapat terampil membaca tulisan aksara Jawa, sehingga guru perlu
memperhatikan cara-cara agar siswa tetap senang belajar membaca aksara Jawa.

Berdasarkan hasil pengamatan di SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta pada
bulan Agustus sampai dengan September 2014 dan berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas IV Bapak Agus Sutikno, M.Si pada 26 Januari 2015 tentang
pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas IV diketahui bahwa: 1) media yang
digunakan guru dalam menyampaikan pembelajaran membaca aksara Jawa masih
terbatas yaitu berupa tabel aksara Jawa dengan ukuran kurang lebih 50 x 30 cm, 2)
proses pembelajaran membaca aksara Jawa menggunakan metode ceramah dan
penugasan, 3) sumber belajar yang digunakan berupa buku teks dan LKS, dan 4)
siswa kurang terampil membaca aksara Jawa.

Bapak Agus Sutikno, M.Si menjelaskan bahwa media yang ada yaitu hanya
tabel aksara Jawa dengan ukuran kurang lebih 50 x 30 cm. Media tersebut biasa
digunakan oleh guru sebagai media penyampaian materi aksara Jawa. Jika ditinjau
dari ukuran sebenarnya media tersebut terlalu kecil apabila digunakan sebagai
media pembelajaran membaca untuk satu kelas. Aksara Jawa yang terdapat pada
media tabel aksara Jawa kurang terbaca jika media dilihat dari bangku siswa bagian
belakang. Guru mengatasi permasalahan tersebut dengan menjelaskan materi

aksara Jawa melalui metode ceramah dengan menggunakan papan tulis sebagai



sarana menyampaikan materi aksara Jawa, kemudian siswa diberi penugasan untuk
mengerjakan LKS atau buku untuk latithan membaca aksara Jawa. Bapak Agus
Sutikno, M.Si juga mengatakan bahwa belum pernah melakukan inovasi pada
pembelajaran membaca aksara Jawa sehingga pembelajaran membaca aksara Jawa
yang berlangsung selalu demikian.
Menurut Agus Hariyanto (2009: 88) prinsip umum dan kiat membelajarkan
membaca yaitu sebagai berikut.
1. Kemampuan membaca membutuhkan proses yang berlangsung kontinu dan
bertahap.
2. Pergunakan alat bantu untuk memberikan efek senang terhadap siswa, sehingga
siswa tidak merasa jemu ketika sedang belajar.
3. Jangan ragu untuk bereksplorasi dalam mencari terobosan atau teknik baru yang
lebih mudah dan menyenangkan untuk membelajarkan membaca pada siswa.
Berdasarkan prinsip-prinsip umum mengajarkan membaca tersebut, guru
perlu menggunakan alat bantu/ media dalam membelajarkan membaca. Namun
sayangnya, media yang digunakan guru selama ini terlalu kecil yaitu tabel aksara
Jawa ukuran 50 x 30 cm untuk mengajar satu kelas. Hal tersebut membuat siswa
kurang dapat membaca tulisan aksara Jawa yang ada di media tersebut, padahal
pembelajaran membaca membutuhkan media visual dengan kualitas keterbacaan
yang baik. Dapat dikatakan media yang selama ini dipakai guru belum mendukung
pembelajaran aksara Jawa, sehingga dibutuhkan media dengan kualitas keterbacaan
yang baik untuk mendukung pembelajaran aksara Jawa. Selain menggunakan

media, guru perlu melakukan eskplorasi dalam penggunaan metode yang lebih



mudah dan menyenangkan siswa. Namun yang terjadi guru belum pernah
bereksplorasi atau menggunakan metode lain selain ceramah dan penugasan.

Penggunaan media yang kurang representatif dan penyampaian materi
pembelajaran yang monoton tersebut menyebabkan siswa menjadi kurang
menangkap pesan yang disampaikan guru dan menjadi mudah jemu terhadap
pembelajaran membaca aksara Jawa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Agus
Hariyanto (2009: 192) bahwa pembelajaran membaca seharusnya membutuhkan
inovasi karena ciri khas mental siswa SD yaitu mudah jemu.

Mental siswa SD yang mudah jemu ini dapat berakibat pada hilangnya rasa
senang belajar pada diri siswa. Jika rasa senang belajar hilang pada diri siswa maka
siswa menjadi malas untuk belajar. Siswa yang malas belajar membaca aksara Jawa
akan menjadi kurang terampil membaca aksara Jawa. Hal tersebut sesuai dengan
keadaan yang terjadi pada siswa kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta, yaitu
siswa kurang terampil membaca tulisan aksara Jawa. Siswa masih membutuhkan
tabel aksara Jawa saat diminta membaca tulisan aksara Jawa. Menurut Dwi Sunar
(2008: 70-76) perkembangan kemampuan membaca sangat dipengaruhi oleh
pengalaman belajar membaca yang dialami oleh siswa, sehingga kurangnya
pengalaman belajar membaca menyebabkan kemampuan membacanya juga
kurang.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka salah satu cara yang dapat dilakukan
yaitu dengan mengembangkan media. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Wina

Sanjaya (2008: 207) bahwa fungsi media pembelajaran selain sebagai alat bantu



penyampai materi pelajaran juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan
dapat menambah motivasi siswa untuk belajar.

Selain menggunakan media dalam pembelajaran, cara agar siswa senang
belajar yaitu melalui belajar sambil bermain. Hal tersebut dikarenakan salah satu
karakteristik siswa SD yaitu senang bermain. Agus Hariyanto (2008: 61)
menyatakan bahwa anak usia SD menyukai kegiatan yang menyenangkan, penuh
keceriaan, dan sarat dengan nilai-nilai permaian. Jika menginginkan siswa senang
terhadap belajar maka perlu membuat suasana gembira agar anak nyaman belajar.

Kegiatan belajar sambil bermain dapat dilakukan salah satunya melalui
pengembangan media permainan menjadi media pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Dwi Sunar (2008: 61) salah satu hal yang dapat dilakukan agar
siswa dapat belajar sambil bermain yaitu dengan memodifikasi media permainan
menjadi media pembelajaran. Salah satu media permainan yang dapat dimodifikasi
menjadi media pembelajaran, terutama untuk pembelajaran membaca yaitu media
monopoli. Hal tersebut dikarenakan penggunaan media tersebut membutuhkan
keterampilan membaca.

Berdasarkan pernyataan di atas dan permasalahan membaca aksara Jawa yang
ada, maka pengembangan media monopoli merupakan hal yang paling
memungkinkan. Pengembangan Media Monopoli Aksara Jawa selain dapat
mengatasi keterbatasan media, juga diharapkan dapat mengatasi permasalahan
pembelajaran membaca aksara Jawa yang lain seperti: 1) metode guru yang

monoton, 2) guru belum menerapkan cara pembelajaran sesuai dengan karakteristik



siswa SD yang mudah jemu dan senang bermain, 3) siswa kurang terampil
membaca aksara Jawa.

Media Monopoli Aksara Jawa dapat mengatasi permasalahan pembelajaran
yang lain karena penggunaan media ini dikemas dalam bentuk permainan. Bapak
Agus Sutikno, M.Si mengatakan belum pernah mengajarkan membaca aksara Jawa
menggunakan metode permainan, sehingga penggunaan media yang dikemas dalam
bentuk permainan ini merupakan suatu hal yang baru dalam pembelajaran membaca
aksara Jawa di kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta. Penggunaan Media
Monopoli Aksara Jawa juga diharapkan dapat membuat siswa senang belajar
membaca aksara Jawa karena media ini didesain sesuai karakteristik siswa SD yang
mudah jemu dan senang bermain. Jika siswa senang belajar membaca aksara Jawa

maka keterampilan membacanya pun akan meningkat.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diperoleh identifikasi masalah sebagai

berikut.

1. Media yang digunakan dalam membelajarkan membaca aksara Jawa masih
terbatas dan kurang representatif yaitu hanya tabel aksara Jawa berukuran 50 x
30 cm, sehingga diperlukan lagi media yang bisa mendukung pembelajaran
membaca aksara Jawa.

2. Metode atau cara membelajarkan aksara Jawa yang selama ini diterapkan masih
kurang bervariasi yaitu ceramah dan penugasan mengerjakan LKS.

3. Guru belum menerapkan cara pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa

SD yang mudah jemu dan senang bermain.
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4. Siswa kurang terampil membaca aksara Jawa.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada permasalahan keterbatasan media pembelajaran

membaca aksara Jawa di kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dikemukakan rumusan masalah

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimanakah mendeskripsikan langkah-langkah sistematis pengembangan
Media Monopoli Aksara Jawa untuk pembelajaran membaca di kelas IV SD N
Lempuyangan 1 Yogyakarta?

2. Seberapa tinggi tingkat validitas Media Monopoli Aksara Jawa untuk

pembelajaran membaca di kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta?

E. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan langkah-langkah sistematis pengembangan pengembangan
Media Monopoli Aksara Jawa untuk pembelajaran membaca di kelas IV SD N
Lempuyangan 1 Yogyakarta.

2. Mendeskripsikan validitas Media Monopoli Aksara Jawa untuk pembelajaran

membaca di kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta.



F. Manfaat
Beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
a. Memperkenalkan cara belajar membaca aksara Jawa melalui media
monopoli.
b. Meningkatkan minat belajar membaca aksara Jawa.
c. Memotivasi siswa untuk semakin senang belajar membaca aksara Jawa.
2. Bagi Guru
a. Memberikan pemahaman tentang pentingnya media dalam pembelajaran.
b. Memperkenalkan cara membelajarkan membaca aksara Jawa melalui media
monopoli.
c. Membantu guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada materi

membaca aksara Jawa.

G. Spesifikasi Media
Media Monopoli Aksara Jawa mempunyai spesifikasi sebagai berikut.

1. Papan Monopoli Aksara Jawa
Papan Monopoli Aksara Jawa berukuran 35 cm x 30 cm, terdiri dari 22 papan
dengan rincian 1 Papan Kawiwitan untuk memulai permainan, 18 papan nama
kasatriyan di pewayangan, dan 3 Papan Sayembara. Nama Papan Kasatriyan
pewayangan yang ada di papan monopoli yaitu (a) papan Jangkarbumi, (b)
papan Plangkawati (c) papan Pringgondani, (d) papan Yasarata, (e) papan

Madukara, (f) papan Bumiretawu, (g) papan Sawojajar, (h) papan Jodhipati, (i)



papan Ngamarta, (j) papan Ngawangga, (k) papan Banakeling, (1) papan
Sokalima, (m) papan Plasajenar, (n) papan Cempalareja, (0) papan Mandaraka,
(p) papan Mandura, (q) papan Dwaraka, dan (r) papan Ngastina.

. Bidak

Bidak digunakan untuk mewakili pemain.

. Kertu Sayembara

Kertu Sayembara terdiri dari 15 kartu. Kartu ini berisi tantangan unjuk
kemampuan pemain dalam membaca aksara Jawa.

. Kertu Kunci Sayembara

Kertu Kunci Sayembara terdiri dari 15 kartu. Kartu ini berisi jawaban dari
tantangan yang ada di Kertu Sayembara.

. Kertu Papan

Kertu Papan terdiri dari 18 kartu. Kartu ini berisi tantangan bagi pemain yang
ingin membeli suatu papan nagara/ kasatriyan. Tantangan tersebut yaitu
membaca aksara Jawa.

. Kertu Kunci Papan

Kertu Kunci Papan terdiri dari 18 kartu. Kartu ini berisi jawaban dari tantangan
Kertu Papan.

. Sebuah dhadhu

Dhadhu digunakan untuk menentukan jumlah langkah bidak berjalan dari papan
ke papan.

. Dhuwit-dhuwitan



Dhuwit-dhuwitan Monopoli Aksara Jawa terdiri dari uang limaratusan dan uang
seribuan. Dhuwit-dhuwitan digunakan untuk jual-beli papan kerajaan,

pembayaran denda dan pemberian reward.

H. Definisi Operasional

Istilah yang pokok dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Media Monopoli Aksara Jawa adalah seperangkat media yang terdiri dari papan
monopoli aksara Jawa, sebuah dadu, kertu papan, kertu kunci papan, kertu
sayembara, kertu kunci sayembara, bidak, dan dhuwit-dhuwitan yang
penggunaannya melalui permainan untuk mendukung pembelajaran membaca
aksara Jawa.

2. Pembelajaran Membaca Aksara Jawa adalah suatu pembelajaran yang

mengajarkan cara membaca tulisan beraksara Jawa Legena, bersandhangan, dan

berpanyigeg.
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BABII
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Bahasa Jawa di SD
Bahasa Jawa merupakan salahsatu muatan lokal dalam struktur kurikulum di
tingkat pendidikan SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA/SMK, bahkan di Propinsi
Yogyakarta menjadi muatan lokal wajib di semua sekolah. Sesuai dengan Peraturan
Gubernur Daerah Istimewa Y ogyakarta Nomor 64 Tahun 2013 muatan lokal bahasa
Jawa di sekolah dasar bertujuan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
sebagai berikut.
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan tata bahasa
yang baik dan benar.
2. Menghargai dan menggunakan Bahasa Jawa sebagai sarana berkomunikasi,
lambang kebanggaan, dan identitas daerah.
3. Menggunakan Bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
kematangan emosional, dan sosial.
4. Memanfaatkan dan menikmati karya sastra dan budaya Jawa untuk
memperhalus budi pekerti dan meningkatkan pengetahuan.
5. Menghargai bahasa dan sastra Jawa sebagai khazanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia.
Tujuan-tujuan tersebut dirumuskan dalam Kurikulum Muatan Lokal Bahasa
Jawa dalam bentuk Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar sebagai dasar
penentuan tujuan pembelajaran. Kompetensi Inti (KI) terdiri dari 4 aspek, yaitu
aspek spiritual, aspek sosial, aspek kognitif, dan aspek psikomotor yang kemudian

dijabarkan dalam Kompetensi Dasar (KD).
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Kompetensi dasar dalam pembelajaran bahasa Jawa mencakup komponen
kemampuan berbahasa, bersastra, dan kemampuan berbudaya yang meliputi aspek-
aspek: 1) menyimak, 2) berbicara, 3) membaca, dan 4) menulis. Berikut penjelasan
aspek-aspek tersebut.

1. Menyimak, meliputi kompetensi memahami wacana lisan sastra dan nonsastra
dalam kerangka budaya Jawa seperti dongeng berbagai tema, cangkriman,
paribasan, tembung entar, dan parikan.

2. Berbicara, meliputi kompetensi mengungkapkan gagasan wacana lisan sastra
dan nonsastra, spertii memperkenalkan diri, mengucapkan salam,
menyampaikan terimakasih, bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan
ajakan, melakukan praktik bertamu yang dilakukan dengan unggah-ungguh
yang tepat, serta menceritakan berbagai tokoh wayang.

3. Membaca, meliputi kompetensi memahami wacana tulis sastra dan nonsastra,
yaitu memahami wacana tulis dengan berbagai tema, melagukan berbagai
tembang dolanan dan macapat, serta membaca aksara Jawa.

4. Menulis, meliputi kompetensi mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dan
nonsastra seperti menulis kata, kalimat, membuat karangan dengan berbagai
tema, serta menulis dengan aksara Jawa.

Media monopoli aksara Jawa yang dikembangkan dalam penelitian ini
digunakan untuk mengatasi keterbatasan media dalam pembelajaran membaca

aksara Jawa di kelas IV SD.
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B. Pembelajaran Membaca Aksara Jawa di SD

Membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiran yang dilakukan dengan
penuh perhatian untuk memahami suatu informasi melalui indra penglihatan dalam
bentuk simbol-simbol yang rumit, yang disusun sedemikian rupa sehinga
mempunyai arti dan makna. Membaca merupakan pemahaman bahasa tulis oleh
pembaca.

Menurut Tarigan (2008: 7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Crawley dan
Mountain (Rahim, 2005: 2) bahwa membaca pada hakikatnya adalah suatu yang
rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis
(huruf) ke dalam kata-kata lisan.

Membaca merupakan proses komunikasi. Di dalam kata “membaca* terdapat
aktivitas atau proses penangkapan dan pemahaman sejumlah pesan (informasi)
dalam bentuk tulisan. Jadi, membaca adalah kegiatan otak untuk mencerna dan
memahami serta memaknai simbol-simbol. Aktivitas membaca telah merangsang
otak untuk melakukan olah pikir memahami makna yang terkandung dalam
rangkaian simbol-simbol (tulisan). Semakin sering seseorang membaca maka
semakin tertantang seseorang untuk terus berpikir terhadap apa yang mereka telah

baca.
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Aktivitas membaca sering dikaitkan dengan aktivitas berbicara, tetapi tidak
semua orang yang melakukan aktivitas berbicara mempunyai kesempatan untuk
membaca. Oleh karena itu, orang lebih senang berbicara daripada membaca karena
membaca merupakan aktivitas yang kompleks. Saat sebuah proses membaca
sedang berlangsung, seluruh aspek kejiwaan dapat dikatakan ikut terlibat. Dalam
aktivitas membaca, terjadi proses kemampuan berpikir dan proses mengolah rasa.
Seseorang siswa yang sedang membaca berarti sedang membangun kepribadian dan
kemampuannya. Oleh karena itu, menurut Dwi Sunar Prasetyono (2009: 57)
tahapan menuju aktivitas membaca berkaitan erat dengan kerangka tindakan AIDA
(attention, interest, desire, dan action). Rasa keingintahuan atas perhatian
(attention) terhadap suatu objek dapat menimbulkan rasa ketertarikan atau menaruh
minat pada sesuatu (interest), rasa ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau
keinginan (desire) untuk melakukan sesuatu (action). Dalam hal ini action yang
dimaksud yaitu melakukan kegiatan membaca.

Menurut Rofi’udin dan Zuhdi (Dwi Sunar Prasetyono, 2009: 80) ada tiga hal
pokok yang pelu diperhatikan oleh guru dalam memberikan pengajaran membaca,
yaitu sebagai berikut.

1. Pengembangan aspek sosial siswa, yaitu kemampuan bekerjasama, percaya diri,
pengendalian diri, kestabilan emosi, dan rasa tanggungjawab.

2. Pengembangan fisik, yaitu pengaturan gerak motorik, koordinasi gerak mata,
dan tangan.

3. Perkembangan kognitif, yaitu membedakan bunyi, huruf, menghubungkan kata

dan makna.
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Siswa SD selalu membutuhkan hiburan. Salah satu cara meningkatkan
motivasi siswa SD untuk membaca adalah dengan memberikan permainan yang
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan membaca. Untuk dapat memicu
gairah yang dapat mengembangkan kemampuan membaca seorang siswa,
diperlukan suatu kondisi yang kondusif bagi kegiatan membaca. Kondisi yang
dimaksud menurut Dwi Sunar Prasetyono (2009: 91) yaitu sebagai berikut.

1. Kemahiran membaca diperoleh melalui interaksi sosial dan tingkah laku emultif
(kompetitif).

2. Siswa menguasai kemahiran membaca sebagai hasil dari pengalaman hidup.

3. Siswa menguasai kemahiran membaca jika ia mengetahui tujuan membaca.

4. Kegiatan membaca harus dilakukan dengan perasaan senang dan gembira.
Bermain adalah salah satu cara untuk menciptakan suasana yang menyanangkan.

Oleh karena itu, peran guru sangat berpengaruh bagi siswa dalam
menumbuhkan minat baca. Gurulah yang menentukan bagaimana proses
pengajaran membaca siswa tejadi. Proses pengajaran inilah yang akan menentukan
keberhasilan dari tujuan pembelajaran.

Menurut Doman (Dwi Sunar Prasetyono, 2009: 124) ada beberapa hal yang
perlu dipehatikan dalam mengajarkan membaca kepada siswa, yaitu sebagai
berikut.

1. Jadikan kegiatan belajar membaca sebagai kegiatan yang menyenangkan dan
menggembirakan. Belajar membaca dapat dilakukan melalui permainan yang
mengasyikkan dan bukan sesuatu yang menyulitkan. Belajar adalah hadiah dan

bukan hukuman. Belajar adalah sesuatu yang mengembirakan dan bukan tugas
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yang membosankan. Belajar merupakan kesempatan yang harus dinikmati dan

bukan tugas yang harus dihindari.

. Waktu membaca hendaknya tidak terlalu lama agar siswa tidak cepat bosan.

Bagi siswa SD rentang waktu konsentrasi maksimal adalah 45 menit.

. Pilihlah waktu yang tepat dan kondisi hati yang tenang dalam mengajarkan siswa

belajar membaca. Suasana yang tidak tenang dan bising akan dapat mengganggu

perhatian siswa.

. Jangan memaksa siswa untuk belajar membaca atau bertindak terlalu keras

ketika siswa tidak mau belajar membaca.

Menurut Agus Hariyanto (2009: 88) prinsip umum dan kiat membelajarkan

membaca yaitu sebagai berikut.

1.

Kemampuan membaca membutuhkan proses yang berlangsung kontinu dan

bertahap.

. Pergunakan alat bantu untuk memberikan efek senang terhadap siswa, sehingga

siswa tidak merasa jenuh ketika sedang belajar.

. Jangan ragu untuk bereksplorasi dalam mencari terobosan atau teknik baru yang

lebih mudah dan menyenangkan untuk membelajarkan membaca pada siswa.

Menurut Glen Doman (Dwi Sunar Prasetyono 2008: 126) metode sehebat

apapun jika tidak didukung oleh suasana yang mengasyikkan, maka akan

menyebabkan rasa malas bagi siswa untuk diajak belajar membaca. Sangat penting

menciptakan sebuah kesan bahwa belajar membaca bagi siswa adalah sesuatu yang

mengasyikkan. Belajar dengan cara yang mengasyikkan akan memudahkan siswa

untuk menguasai materi dengan lebih cepat.
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Menurut Hasan Walinono (1995: 9-14), hal-hal yang perlu diperhatikan guru
dalam mengajarkan membaca yaitu sebagai berikut.
1. Tingkat perkembangan anak
Perkembangan antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda-beda, ada yang
cepat dan ada yang lambat. Siswa usia sekolah dasar pada umumnya memempunyai
rasa ingin tahu yang besar dan kecenderungan meniru orang-orang di sekitarnya.
Guru perlu membangkitkan bakat, minat, serta kemampuan anak dengan
memberikan bimbingan sesuai tingkat perkembangan anak.
2. Tingkat kesiapan anak
Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menjadi faktor penting dalam
ketercapaian tujuan pembelajaran. Siswa yang siap mengikuti pembelajaran akan
menyerap pembelajaran secara maksimal.
3. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Setiap mengajar, hendaknya guru berpedoman kompetensi inti dan kompetensi
dasar.
4. Tujuan pengajaran (kesesuaian dengan KI dan KD)
Tujuan pengajaran merupakan acuan yang detail dalam melaksanakan
pembelajaran. Tujuan pengajaran yang guru kembangkan harus sesuai dengan KI
dan KD yang terdapat dalam silabus.
5. Sumber Bahan Ajar
Bahan pengajaran dapat diambil dari buku-buku terbitan. Namun, guru juga dapat
mengembangkan sendiri dengan syarat atau kriteria sebagai berikut.

a. Bahan harus memupuk jiwa dan moral Pancasila.
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g.
h.

Sesuai dengan taraf perkembangan siswa.

. Bacaan berasal dari dunia anak-anak, misalnya mengandung unsur

permainan.

Sesuai dengan perkembangan ilmu terakhir.

. Dikorelasikan dengan mata pelajaran yang lain.

Mendukung tujuan pembangunan.
Memenubhi tujuan pendidikan.

Menanamkan rasa kebangsaan.

Pengembangan bahan ajar tersebut harus sesuai urutan sebagai berikut.

a.

b.

C.

Dari lingkungan anak meluas ke lingkungan yang lebih jauh.
Dari materi yang mudah kepada yang sukar.

Dari yang konkrit kapada yang abstrak.

6. Peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan

Alat adalah sarana yang menunjang keberhasilan proses balajar mengajar, oleh

karena itu guru hendaknya mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang

dibutuhkan.

7. Keaktifan siswa

Dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya guru lebih mengutamakan aktivitas

siswa. Hal ini sesuai dengan prinsip pengalaman belajar bahwa belajar akan lebih

bermakna dan semakin diingat jika siswa sendiri yang melakukannya

8. Sikap membaca yang benar

Sikap membaca yang benar pelu guru contohkan dan perhatikan agar siswa terbiasa

sedari dini melalukan sikap yang benar saat membaca guna kesehatan fisik anak.
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9. Pemilihan metode yang tepat

Pemilihan metode yang tepat sangat menentukan keberhasilan pembelajaran.

Metode pembelajaran menentukan pengalaman belajar separti apa yang akan

dilakukan siswa, sehingga pemilihan metode perlu memperhatikan karakteristik

siswa dan materi apa yang akan dipelajari.

Pembelajaran membaca aksara Jawa pada umumnya sama dengan
pembelajaran membaca huruf Latin. Hanya ada satu perbedaan yaitu terletak pada
cara membaca huruf. Cara membaca aksara Jawa bersifat silabik, yaitu satu aksara
Jawa terdiri dari dua atau lebih huruf latin (bersuku kata). Menurut Suwardi
Endraswara (2009:86-87) ada beberapa prinsip belajar aksara Jawa yang perlu guru
perhatikan yaitu sebagai berikut.

1. Imitating, adalah belajar aksara Jawa yang hanya meniru dari pengajar, buku,
maupun apa saja yang pernah dilihat. Kekuatan memori subjek siswa akan diuji
dalam meniru cara membaca aksara Jawa, baik terkait membaca tulisan jejeg
(tegak) maupun dhoyong (miring). Oleh sebab itu, guru perlu memberikan
contoh membaca aksara Jawa yang tepat.

2. Remembering, adalah belajar aksara Jawa dengan metode memberdayakan daya
ingat. Dalam belajar aksara Jawa, daya ingat adalah faktor penting untuk
mencapai keberhasilan pembelajaran. Siswa diharuskan mengingat bentuk-
bentuk aksara Jawa dan bunyinya agar dapat membacanya.

3. Reformulating, adalah langkah belajar aksara Jawa dengan mencoba menulis
ulang yang pernah diingat, dilihat dalam contoh.

4. Creating, adalah langkah mencipta aksara Jawa.
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5. Justifying, adalah langkah menilai mana tulisan aksara Jawa yang benar dan
yang salah.

Berdasarkan prinsip tersebut jika dikaitkan dengan pembelajaran membaca
aksara Jawa, maka guru perlu memperhatikan prinsip imitating dan remembering.
Dua prinsip inilah yang melandasi guru dalam mengajarkan membaca aksara Jawa
pada siswa.

Selain memahami bagaimana mengajarkan membaca aksara Jawa, guru juga
perlu memperhatikan cakupan materi yang diajarkan. Berdasarkan Peraturan
Gubernur Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64 Tahun 2013 tentang
Mata Pelajaran Bahasa Jawa sebagai muatan lokal wajib di sekolah, kompetensi
yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran aksara Jawa kelas 4 SD adalah
sebagai berikut.

Tabel 1. KI dan KD Mulok Bahasa Jawa kelas 4 SD di DIY

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

3. Memahami pengetahuan faktual | 3.5 Memahami kata dan kalimat
dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca,

beraksara Jawa Legena, dan yang

menggunakan sandhangan swara, lan
dan menanya) berdasarkan rasa ggu &

ingin tahu tentang dirinya, makhluk | panyigeg.
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di
rumah dan sekolah.

Berdasarkan kompetensi tersebut, maka materi pembelajaran membaca aksara Jawa
di kelas 4 SD yaitu sebagai berikut.

1. Aksara Jawa Legena
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Aksara Legena (Jawa:”wuda") yaitu aksara yang belum mendapat tambahan
sandhangan. Dalam aksara Jawa (carakan) terdiri atas 20 buah aksara, yaitu sebagai
berikut.

Tabel 2. Aksara Jawa

m M iy m i
Ha na ca ra ka
14 14 £y m m
Da ta sa wa la
un ul < m '
Pa dha ja ya nya
i m [N 14 1
ma ga ba tha nga

2. Sandhangan

Sandhangan adalah tanda yang ada pada aksara Jawa untuk mengubah atau
menambah bunyi aksara. Macam-macam sandhangan yaitu sebagai berikut.
a. Sandhangan pembentuk vokal (Sandhangan swara)

Sandhangan swara adalah perlengkapan huruf yang berfungsi untuk
merubah fonem dasar “a” dalam aksara Jawa Legena menjadi suara lainnya.
Adapun macam dari sandhangan swara yaitu sebagai berikut.

1) Sandhangan Wulu

Sandhangan wulu berbentuk bulatan kecil, letaknya di atas huruf agak ke

belakang. Adapun fungsinya untuk mengubah huruf Legena yang berbunyi “a”

;9o
1.

menjadi vokal
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Contoh: Wili = 1AM

Pipi = UIMN
2) Sandhangan Suku
Sandhangan suku berfungsi untuk mengubah huruf Legena yang berbunyi

[P 2] [

a” menjadi huruf vokal yang berbunyi “u”.

Contoh: Putu = ﬂJLﬂﬂ]J
v =y

3) Sandhangan Pepet
Sandhangan pepet bentuknya bulat yang diletaknya di atas huruf.
Ukurannya jauh lebih besar dari pada wulu. Sandhangan ini berfungsi untuk

mengubah huruf Legena yang berbunyi “a” menjadi “e”.
o
Contoh: Gela =Tm

o
Telu =9 WL

[IP 4]

4) Sandhangan taling berbunyi “a” menjadi “e"”.
Contoh: Lélé = ﬂ]mﬂﬂ]mﬂ

Saté = ﬁlﬂﬂ’lﬂ_‘ﬂ
5) Sandhangan Taling Tarung
Taling di depan huruf, tarung di belakang huruf. Keduanya menjadikan

huruf Legena menjadi berbunyi “o0”.

Contoh: Toko =ﬂ’|ﬂ_‘ﬂ]2ﬂ]ﬂm2
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Soto = ﬂ]ﬂﬂlﬂ]ﬂﬁﬂl

b. Sandangan-sandhangan panyigeg wanda

Sandhangan dalam aksara Jawa bermakna tambahan untuk melengkapi.
Sedangkan sandhangan panyigeg wanda adalah pengganti konsonan atau pengganti
huruf mati yang terdiri dari layar (pengganti r), cecak (pengganti ng), wignyan

(pengganti h), dan pangkon (pengubah menjadi huruf mati).

Layar adalah pengganti sigegan ra atau konsonan r sebagai penutup suku

kata.

/
Contoh: bubar = FI:TIJFI:H

of
Pager = (U1
2) Cecak (...... )

Cecak adalah pengganti sigegan nga atau konsonan ng sebagai penutup suku

kata.

Contoh: polong = ﬂ]flﬂlﬂ'lmﬂvl

urang = ﬂ.ﬂ'ljﬂ

3) Wignyan (...... % )

Wignyan adalah pengganti sigegan ha atau konsonan /4 sebagai penutup suku

kata.

Contoh: Gajah = mﬂK’%
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Bungah = FL"TIJH,"I%

4) Pangkon (...... ﬂ )

Pangkon adalah pengubah huruf nglegena menjadi huruf mati penutup kata.

(@
Contoh: Bates = [LTIN4 ﬂ]ﬂﬂ

Cagak = [NITI f}EIIﬂ
Berdasarkan kompetensi dasar dan cakupan materi, maka dapat dirumuskan tujuan

pembelajaran membaca akasara Jawa dengan urutan sebagai berikut.

1. Siswa dapat membaca kata beraksara Jawa Legena, bersandhangan, dan

berpanyigeg.

2. Siswa dapat membaca frasa beraksara Jawa Legena, bersandhangan, dan

berpanyigeg.

3. Siswa dapat membaca klausa beraksara Jawa Legena, bersandhangan, dan

berpanyigeg.

4. Siswa dapat membaca kalimat beraksara Jawa Legena, bersandhangan, dan

berpanyigeg.

C. Karakteristik Siswa Usia Sekolah Dasar

Usia siswa SD berada pada rentang 7-12 tahun. Pada usia ini, siswa berada
pada tahap masa kanak-kanak akhir. Ruang lingkup pergaulan mereka pun sudah
semakin luas karena mereka terpadukan menjadi sahabat dalam satu sekolah.
Menurut Conny R. Semiawan (Novi Maisaroh, 2011: 6). Pendidikan pada usia ini
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan

pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi
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motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi,
kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui
oleh siswa usia dini.

Dalam psikologi pendidikan dikenal adanya teori perkembangan. Model
pembelajaran yang cukup dikenal adalah pendekatan perkembangan yang sering
dihubungkan dengan Jean Piaget. Dalam model Piaget (Sugihartono, 2007: 109)
dikenal adanya empat tahap perkembangan yaitu sensorimotor stage, (lahir sampai
usia 2 tahun); preoperational stage (2—7 tahun); concrete operational stage (7— 11
tahun); dan formal stage (11-15 tahun ke atas). Jadi, apabila siswa SD belajar mulai
kelas 3 atau 4 mereka sedang dalam tahap concrete operational stage dan oleh
karena itu mereka memerlukan banyak ilustrasi, model, gambar, dan kegiatan-
kegiatan yang membuat mereka senang (bermain).

Menurut Dwi Sunar Prasetyono (2009: 71-73) sifat yang menonjol pada siswa
usia kanak-kanak akhir (10-12 tahun) yaitu sebagai berikut.

1. Timbul kebanggaan atas senioritas karena siswa menganggap dirinya telah
melampaui masa kanak-kanak.

2. Adanya minat pada kehidupan praktis yang nyata.

3. Siswa lebih realistis, mempunyai rasa keingintahuan, dan ingin belajar.

4. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal atau mata pelajaran
tertentu.

Beberapa ciri khas mental siswa usia SD yaitu sebagai berikut.
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1. Daya konsentrasi lemah dan mudah merasa jemu. Oleh karena itu, pengajar perlu
memperbanyak inovasi permainan dalam pembelajaran agar siswa selalu merasa
senang untuk belajar.

2. Memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar terhadap hal-hal yang menarik bagi
siswa.

3. Menyukai hal-hal yang sudah dikenal dan senang untuk mengulang hal-hal yang
mereka sukai.

4. Daya ingat masih kurang sehingga perlu diingatkan kembali.

5. Bermain adalah bagian dari dunia siswa. Permainan masih mendominasi dunia
siswa dalam segala hal, termasuk kegiatan mereka dalam belajar. (Agus
Hariyanto, 2009: 192-194).

Berdasarkan karakteristik siswa usia SD tersebut, maka media monopoli
aksara Jawa didesain sesuai dengan karakteristik siswa SD supaya media monopoli
ini dapat digunakan sesuai dengan tahap perkembangan dan kebutuhan siswa.
Beberapa karakteristik yang menjadi acuan dalam pembuatan media monopoli ini
yaitu: 1) siswa senang bermain, 2) siswa mudah bosan, dan 3) siswa menyukai hal-

hal yang sudah dikenal.

D. Media Pembelajaran

Menurut Wina Sanjaya (2008: 205) proses belajar mengajar (pembelajaran)
hakikatnya adalah proses komunikasi, di mana guru berperan sebagai pengantar
pesan dan siswa sebagai penerima pesan. Pesan yang dikirimkan oleh guru berupa

isi/ materi pelajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi baik
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verbal (kata-kata dan tulisan) maupun nonverbal kemudian ditafsirkan oleh peserta
didik sehingga pembelajaran dapat diterima.

Namun demikian, bisa terjadi proses komunikasi mengalami hambatan,
artinya tidak selamanya pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan mudah
diterima oleh penerima pesan. Bahkan adakalanya pesan yang diterima tidak sesuai
dengan maksud yang disampaikan. Inilah yang dimaksud kesalahan komunikasi.
Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan kesalahan komunikasi. Pertama,
faktor lemahnya kemampuan pengirim pesan dalam mengkomunikasikan
informasi, sehingga pesan yang disampaikan tidak jelas diterima, atu mungkin salah
menyampaikan. Kedua, faktor lemahnya kemampuan penerima pesan dalam
menerima pesan yang disampaikan. Oleh sebab itu, dalam proses komunikasi
diperlukan saluran yang berfungsi untuk mempermudah penyampaian pesan.
Saluran inilah yang disebut media. Fungsi utama media adalah sebagai alat bantu
untuk guru dalam mengomunikasikan pesan, agar materi pembelajaran dapat
tersampaikan kepada siswa dengan baik.

Menurut asal katanya, media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang
secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Menurut Arief S.
Sadiman, (Novi Maisaroh 2011: 4-5) menyatakan bahwa media dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses pembelajaran dapat
mencapai tujuannya secara efektif.

Menurut Kemp and Dayton (Wina Sanjaya 2008: 210-211) media tidak hanya

sebagai alat bantu dalam mengomunikasikan materi pembelajaran, beberapa
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manfaat dapat diperoleh dari penggunaan media dalam pembelajaran yaitu sebagai

berikut.

1.

Membuat pembelajaran lebih menarik.

. Membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif.

. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek

. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan di mana pun diperlukan.

. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran dapat ditingkatkan

(membangkitkan keinginan dan minat belajar siswa terhadap materi).

. Peran guru berubah ke arah yang positif, artinya guru tidak menempatkan diri

sebagai satu-satunya sumber belajar.

. Membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran.

Levie dan Lentz (Azhar Arsyad, 2005: 16-17), mengemukakan 4 fungsi

media pembelajaran, khususnya media visual yaitu sebagai berikut.

1.

2.

Fungsi Atensi yaitu mengarahkan perhatian siswa agar fokus pada pembelajaran.
Fungsi Afektif yaitu untuk menggugah emosi dan sikap siswa terhadap media

yang ditampilkan.

. Fungsi Kognitif yaitu untuk memperlancar tujuan pembelajaran. Siswa lebih

mudahmemahami dan mengingat informasi yang disampaikan melalui media

yang ditampilkan.

. Fungsi Kompensatoris yaitu untuk membantu siswa yang lemah dan lambat

menerima informasi yang disajikan secara verbal.
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Berdasarkan kajian pernyataan Kemp and Dayton dan Azhar Arsyad tersebut,

maka dapat diperoleh fungsi dari media permainan monopoli dalam membelajarkan

membaca aksara Jawa adalah sebagai berikut.

1.

2.

Membuat pembelajaran lebih menarik.

Membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif.

. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran dapat ditingkatkan

(membangkitkan keinginan dan minat belajar siswa terhadap materi).

. Peran guru berubah ke arah yang positif, artinya guru tidak menempatkan diri

sebagai satu-satunya sumber belajar.

. Membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran.

Menurut Wina Sanjaya (2008: 211) berdasarkan sifat dan cara

penggunaannya media pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu

sebagai berikut.

1.

Media Auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau media yang

hanya memiliki unsur suara. Contoh: radio dan rekaman suara.

. Media Visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung

unsur suara. Media yang termasuk ke dalam media ini yaitu slide, foto,
transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti

media grafis.

. Media Audiovisual, yaitu jenis media yang mengandung unsur suara juga yang

dapat didengar juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat. Kemampuan

media ini dalam menyampaikan pesan/ materi pembelajaran dianggap lebih baik
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karena menggunakan kedua unsur jenis media (audio dan visual). Contoh media
audiovisual yaitu rekaman video, slide bersuara, dan film.

Berdasarkan kategori di atas maka media Monopoli Aksara Jawa termasuk
dalam kategori media visual grafis. Menurut Freddy Adiono Basuki (Pujiriyanto,
2005: 1) istilah grafis berasal dari bahasa Inggris yaitu graphic yang berarti goresan
yang berupa titik-titik atau garis yang berhubungan dengan kegiatan cetak-
mencetak. Menurut Pujiriyanto (2005: 38-69) agar media grafis dapat sesuai dengan
fungsinya dan berkualitas maka dalam mendesain media grafis perlu
memperhatikan unsur-unsur grafis. Unsur-unsur grafis tersebut yaitu sebagai
berikut.

1. Teks (Tulisan)
Teks atau tulisan mempunyai fungsi sebagai penyampai pesan dalam bentuk
rangkaian huruf. Penyampaian pesan melalui tulisan sangat erat kaitannya
dengan keterbacaan. Mendesain tulisan agar dapat terbaca perlu memperhatikan
ukuran huruf, bentuk huruf, tebal-tipisnya huruf, jarak antarhuruf, jarak
antarkata, dan jarak antarbaris.

2. llustrasi
[lustrasi merupakan unsur grafis yang sangat vital. Hal tersebut disebabkan
ilustrasi mempunyai fungsi: a) menarik perhatian, b) merangsang minat
pengguna media terhadap keseluruhan pesan, c¢) menonjolkan keistimewaan
media, dan d) menciptakan suasana. Ilustrasi dapat berupa gambar, foto, maupun
grafis lainnya.

3. Warna
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Pemilihan warna menjadi suatu hal yang sangat penting dalam menentukan
respon pengguna. Warna adalah hal yang memberikan kesan saat pertama kali
dilihat. Penggunaan warna perlu disusun dengan tepat karena bisa menimbulkan
suasana, memberikan dampak psikologis, dan mempengaruhi pandangan
pengguna pada media. Untuk mencapai desain warna yang efektif perlu
memperhatikan siapa pengguna media tersebut. Jika media digunakan untuk
anak-anak maka perlu memilih warna-warna yang cerah untuk memberikan
kesan ceria.
a. Pengelompokkan warna
Ahli grafis Jerman Le Bond mengemukakan temuan bahwa terdapat 3 warna
primer yaitu merah, kuning, dan biru. Dalam desain grafis istilah pada warna
primer tersebut yaitu cyan (biru), magenta (merah), yellow (kuning) dan
masih ditambahkan warna key (hitam), sehingga dalam aplikasi desain grafis
biasa ditemukan istilah warna CMYK. Jika warna-warna primer tersebut
digabungakan maka akan menciptakan warna-warna sekunder. Pencampuran
warna primer menghasilkan warna sekunder yaitu: a) merah + biru = ungu, b)
merah + kuning = jingga, dan c) kuning + biru = hijau.
b. Dimensi Warna
Dimensi warna merupakan sifat-sifat dasar warna. Warna dibagi menjadi tiga
dimensi yaitu:
1) Hue yaitu berkaitan dengan panas-dinginnya warna.
2) Value yaitu berkaitan dengan gelap-terangnya warna, menunjukkan

kualitas sinar yang direfleksikan oleh sebuah warna.

31



3) Intensity yaitu berkaitan dengan cerah-suramnya warna, menunjukkan

kuat lemahnya warna.

Selain memperhatikan unsur-unsur grafis, untuk menghasilkan desain grafis
yang berkualitas juga perlu mengorganisasikan unsur-unsur grafis sesuai prinsip-
prinsip desain. Berikut prinsip-prinsip desain yang dikemukakan oleh Azhar
Arsyad (2005: 107-110).

1. Prinsip Kesederhanaan
Kesederhanaan mengacu pada jumlah unsur yang ada pada media. Semakin
sedikit jumlah unsur yang ada pada media maka semakin mudah siswa
menangkap dan memahami pesan yang disajikan. Kata-kata harus memakai
huruf yang sederhana dengan gaya huruf yang mudah dibaca.

2.Keterpaduan
Keterpaduan mengacu pada hubungan yang terdapat di antara unsur-unsur visual
yang ketika diamati akan berfungsi secara bersama-sama. Unsur-unsur itu harus
saling terkait dan menyatu sebagai suatu keseluruhan sehingga unsur-unsur yang
ada pada media tersebut merupakan suatu bentuk kesatuan yang menyeluruh.

3. Penekanan
Penekanan terhadap salah satu unsur diperlukan sebagai pusat perhatian siswa.
Penekanan dapat dilakukan mengunakan ukuran, perspektif, atau warna.

4. Keseimbangan
Bentuk atau pola yang dipilih perlu menempati ruang penayangan yang

memberikan persepsi keseimbangan.
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Menurut Wina Sanjaya, (2008: 226-227) media yang baik bukan hanya sesuai
dengan kriteria fisiknya saja tetapi juga ketepatan penggunaan media tersebut.
Berikut prinsip-prinsip penggunaan media.

1. Media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajran.

2. Media yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran.

3. Media yang digunakan sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa.

4. Media yang digunakan memperhatikan efektifitas dan efisien.

5. Media yang digunakan sesuai dengan kemampuan pengguna dalam
mengoperasikannya.

Berdasarkan kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan
suatu media perlu memperhatikan prinsip desain dan prinsip penggunaan agar
media tidak hanya menarik tetapi juga memiliki manfaat yang dapat mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Media monopoli aksara Jawa didesain sedemikan
rupa sesuai prinsip-prinsip di atas sehingga diharapkan dapat menjadi media yang

layak untuk pembelajaran membaca aksara Jawa siswa kelas 4 SD.

E. Monopoli

Monopoli merupakan salah satu permainan papan yang paling terkenal di
dunia dan sangat digemari siswa-siswa. Dalam permainan monopoli siswa dilatih
untuk bersikap kompetitif, hemat, dan konglomerasi (mengembangkan usaha
dengan membeli atau menjual petak-petak yang tersedia).

Tujuan permainan ini adalah untuk menguasai semua petak di atas papan
melalui pembelian, penyewaan dan pertukaran properti dalam sistem ekonomi yang

disederhanakan. Setiap pemain melemparkan dadu secara bergiliran untuk
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memindahkan bidaknya. Petak yang tersedia dalam papan permainan adalah tujuan

dari bidak yang dijalankan. Bidak berjalan dari petak ke petak sesuai jumlah nilai

yang ditunjukkan dadu. Apabila bidak mendarat di petak yang belum dimiliki oleh
pemain lain, maka pemain pemilik bidak dapat membeli petak itu sesuai harga yang
tertera. Apabila petak itu sudah dibeli pemain lain, maka pemilik bidak harus
membayar uang sewa kepada pemilik petak.

Untuk memainkan Monopoli, dibutuhkan peralatan-peralatan berikut.

1. Bidak-bidak untuk mewakili pemain. Dalam kotak Monopoli disediakan
berbagai macam bidak seperti bidak topi, setrika, anjing, dan mobil.

2. Dua buah dadu.

3. Kartu hak milik untuk setiap properti. Kartu ini diberikan kepada pemain yang
membeli properti itu. Di atas kartu tertera harga properti, harga sewa, harga
gadai, harga rumah dan hotel.

4. Papan permainan yang terdiri dari petak-petak. Petak-petak tersebut yaitu
sebagai berikut.

a. 22 petak nama daerah, dibagi menjadi 8 kelompok berwarna dengan masing-
masing dua atau tiga tempat. Seorang pemain harus menguasai satu kelompok
warna sebelum pemain boleh membeli rumah atau hotel.

b. 4 petak stasiun kereta. Pemain memperoleh sewa lebih tinggi jika pemain
memiliki lebih dari satu stasiun, namun pemain tidak boleh membangun

rumah atau hotel di atas stasiun.
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c. 2 petak perusahaan, yaitu perusahaan listrik dan perusahaan air. Pemain
memperoleh sewa lebih tinggi jika pemain memiliki keduanya. Rumah dan
hotel tidak boleh dibangun di atas perusahaan.

d. 1 Petak Dana Umum dan 1 petak Kesempatan. Bidak pemain yang mendarat
di atas petak ini harus mengambil satu kartu dan menjalankan perintah di
atasnya.

5. Uang-uangan Monopoli.
6. 32 rumah dan 12 hotel dari kayu atau plastik. Rumah biasanya memiliki warna
hijau dan hotel berwarna merah.
7. Kartu-kartu Dana Umum dan Kesempatan.
Monopoli aksara Jawa merupakan modifikasi dari monopoli yang
sebenarnya. Berikut rincian modifikasi Monopoli Aksara Jawa.
1. Papan Monopoli Aksara Jawa

Papan Monopoli Aksara Jawa berukuran 35 cm x 30 cm, terdiri dari 22 papan

dengan rincian 1 Papan Kawiwitan untuk memulai permaian, 18 papan

kasatriyan di pewayangan, dan 3 Papan Sayembara. Nama papan kasatriyan

pewayangan yang ada di papan monopoli yaitu (a) papan Jangkarbumi, (b)

papan Plangkawati (c) papan Pringgondani, (d) papan Yasarata, (e) papan

Madukara, (f) papan Bumiretawu, (g) papan Sawojajar, (h) papan Jodhipati, (1)

papan Ngamarta, (j) papan Ngawangga, (k) papan Banakeling, (1) papan

Sokalima, (m) papan Plasajenar, (n) papan Cempalareja, (0) papan Mandaraka,

(p) papan Mandura, (q) papan Dwaraka, dan (r) papan Ngastina.

2. Kertu Sayembara
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Kertu Sayembara merupakan kartu yang wajib diambil pemain pada saat
bidaknya berhenti di papan sayembara. Kartu ini terdiri dari 15 kartu yang berisi
tulisan aksara Jawa yang wajib dibaca pemain agar dapat melanjutkan
permainan. Jika pemain dapat menyelesaikan tantangan maka pemain mendapat
dhuwit Rp 1000, 00 dari bank. Namun, jika pemain tidak dapat membaca kertu
sayembara hingga selesai, maka pemain didenda membayar Rp 500,00.

. Kertu Kunci Sayembara

Kertu Kunci Sayembara merupakan kartu jawaban dari soal yang ada pada Kertu
Sayembara. Kartu ini terdiri dari 15 kartu

. Kertu Papan

Kertu Papan merupakan kartu yang berisi syarat agar pemain dapat membeli
suatu papan kerajaan/ kesatriyan. Kertu Papan terdiri dari 18 kartu.

. Kertu Kunci Papan

Kartu Kunci Papan terdiri dari 18 kartu. Kartu ini berisi jawaban dari Kertu
Papan.

. Sebuah dhadhu

Dhadhu digunakan untuk menentukan jumlah langkah bidak berjalan dari papan
ke papan.

. Bidak

Bidak digunakan untuk mewakili pemain.

. Dhuwit-dhuwitan
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Dhuwit-dhuwitan Monopoli Aksara Jawa terdiri dari dhuwit limaratusan dan
dhuwit seribuan. Dhuwit-dhuwitan digunakan untuk jual-beli papan kerajaan,

pembayaran denda, dan pemberian reward.

F. Kerangka Pikir

Pembelajaran membaca aksara Jawa merupakan salah satu pembelajaran
yang membutuhkan proses belajar yang kontinu agar siswa dapat terampil
membaca. Kebutuhan proses belajar yang kontinu ini apabila tidak diimbangi
dengan variasi-variasi pembelajaran dapat menyebabkan siswa jemu pada
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan karakteristik siswa SD yaitu: 1) senang
bermain, 2) mudah jemu, dan 3) menyukai hal-hal yang telah dikenal.

Pembelajaran membaca aksara Jawa pada hakikatnya merupakan salah satu
dari kegiatan visual, sehingga membutuhkan perantara visual sebagai penyampai
pesan. Namun sayangnya, media yang selama ini digunakan guru sebagai
penyampai pesan pembelajaran membaca aksara Jawa masih sangat terbatas, yaitu
hanya berupa tabel aksara Jawa berukuran 50 x 30 cm. Media tersebut terlalu kecil
apabila digunakan untuk pembelajaran satu kelas. Dibutuhkan media yang lebih
representatif untuk mendukung pembelajaran membaca aksara Jawa.

Media Monopoli Aksara Jawa merupakan media yang akan dikembangkan
untuk mengatasi keterbatasan media pembelajaran membaca aksara Jawa.
Penggunaan media ini akan dikemas dalam bentuk permainan agar sesuai dengan
karakteristik siswa SD yang senang bermain. Selain itu, media ini merupakan salah
satu inovasi dalam pembelajaran dan bisa menjadi sarana belajar sambil bermain

sehingga diharapkan siswa semakin senang belajar membaca aksara Jawa.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan merupakan jenis penelitian pengembangan

atau biasa disebut dengan penelitian R and D (Research and Development).

B. Model Penelitian dan Pengembangan

Model penelitian dan pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu model Penelitian dan Pengembangan Plomp (Rochmad 2012: 66-67)
terdiri dari 5 tahapan, yakni (1) preliminary investigation, (2) design, (3)
realization/construction, (4) test, evaluation, and revision, (5) implementation.

Secara umum digambarkan sebagai berikut.

Preliminary investigation <
v
Design <+
v
Realization/construction <+
v
Test, Evaluation, and Revision |<€—

\ 4

A

Implementation

Gambar 1. Model Umum untuk Memecahkan Masalah Bidang Pendidikan

Keterangan :
I:I Kegiatan Pengembangan

l Alur kegiatan tahap Pengembangan
:, Siklus Kegiatan Pengembangan
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1. Tahap Preliminary Investigation (Investigasi Awal)

Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang
permasalahan pembelajaran membaca aksara Jawa di SD N Lempuyangan 1
Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengamatan di SD N Lempuyangan 1
Yogyakarta pada bulan Agustus sampai dengan September 2014 dan
berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV Bapak Agus Sutikno, M.Si
pada 26 Januari 2015 tentang pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas IV
diketahui bahwa: 1) media yang digunakan guru dalam menyampaikan
pembelajaran membaca aksara Jawa masih terbatas yaitu berupa tabel aksara
Jawa dengan ukuran kurang lebih 50 x 30 cm, 2) proses pembelajaran membaca
aksara Jawa menggunakan metode ceramah dan penugasan, 3) sumber belajar
yang digunakan berupa buku teks dan LKS, dan 4) siswa kurang terampil
membaca aksara Jawa.

Bapak Agus Sutikno, M.Si menjelaskan bahwa media yang ada yaitu
hanya tabel aksara Jawa dengan ukuran kurang lebih 50 x 30 cm. Media tersebut
biasa digunakan oleh guru sebagai media penyampaian materi aksara Jawa. Jika
ditinjau dari ukuran sebenarnya media tersebut terlalu kecil apabila digunakan
sebagai media pembelajaran membaca untuk satu kelas. Aksara Jawa yang
terdapat pada media tabel aksara Jawa kurang terbaca jika media dilihat dari
bangku siswa bagian belakang. Guru mengatasi permasalahan tersebut dengan
menjelaskan materi aksara Jawa melalui metode ceramah dengan menggunakan
papan tulis sebagai sarana menyampaikan materi aksara Jawa, kemudian siswa

diberi penugasan untuk mengerjakan LKS atau buku untuk latihan membaca
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aksara Jawa. Bapak Agus Sutikno, M.Si juga mengatakan bahwa belum pernah

melakukan inovasi pada pembelajaran membaca aksara Jawa sehingga

pembelajaran membaca aksara Jawa yang berlangsung selalu demikian.
Menurut Agus Hariyanto (2009: 88) prinsip umum dan kiat
membelajarkan membaca yaitu sebagai berikut.

a. Kemampuan membaca membutuhkan proses yang berlangsung kontinu dan
bertahap.

b. Pergunakan alat bantu untuk memberikan efek senang terhadap siswa,
sehingga siswa tidak merasa jemu ketika sedang belajar.

c. Jangan ragu untuk bereksplorasi dalam mencari terobosan atau teknik baru
yang lebih mudah dan menyenangkan untuk membelajarkan membaca pada
siswa

Berdasarkan prinsip-prinsip umum mengajarkan membaca tersebut, guru
perlu menggunakan alat bantu/ media dalam membelajarkan membaca. Namun
sayangnya, media yang digunakan guru selama ini terlalu kecil yaitu tabel aksara

Jawa ukuran 50 x 30 cm untuk mengajar satu kelas. Hal tersebut membuat siswa

kurang dapat membaca tulisan aksara Jawa yang ada di media tersebut, padahal

pembelajaran membaca membutuhkan media visual dengan kualitas keterbacaan
yang baik. Dapat dikatakan media yang selama ini dipakai guru belum
mendukung pembelajaran aksara Jawa, sehingga dibutuhkan media dengan
kualitas keterbacaan yang baik untuk mendukung pembelajaran aksara Jawa.
Selain menggunakan media, guru perlu melakukan eskplorasi dalam

penggunaan metode yang lebih mudah dan menyenangkan siswa. Namun yang

40



terjadi guru belum pernah bereksplorasi atau menggunakan metode lain selain
ceramah dan penugasan.

Penggunaan media yang kurang representatif dan penyampaian materi
pembelajaran yang monoton tersebut menyebabkan siswa menjadi kurang
menangkap pesan yang disampaikan guru dan menjadi mudah jemu terhadap
pembelajaran membaca aksara Jawa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Agus Hariyanto (2009: 192) bahwa pembelajaran membaca seharusnya
membutuhkan inovasi karena ciri khas mental siswa SD yaitu mudah jemu.

Mental siswa SD yang mudah jemu ini dapat berakibat pada hilangnya rasa
senang belajar pada diri siswa. Jika rasa senang belajar hilang pada diri siswa
maka siswa menjadi malas untuk belajar. Siswa yang malas belajar membaca
aksara Jawa akan menjadi kurang terampil membaca aksara Jawa. Hal tersebut
sesuai dengan keadaan yang terjadi pada siswa kelas IV SD N Lempuyangan 1
Yogyakarta, yaitu siswa kurang terampil membaca tulisan aksara Jawa. Siswa
masith membutuhkan tabel aksara Jawa saat diminta membaca tulisan aksara
Jawa. Menurut Dwi Sunar (2008: 70-76) perkembangan kemampuan membaca
sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar membaca yang dialami oleh siswa,
sehingga kurangnya pengalaman belajar membaca menyebabkan kemampuan
membacanya juga kurang.

Berdasarkan kebutuhan media yang representatif dan karakteristik siswa
yang mudah jemu, maka salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
mengembangkan media. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Wina Sanjaya

(2008: 207) bahwa fungsi media pembelajaran selain sebagai alat bantu
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penyampai materi pelajaran juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik
dan dapat menambah motivasi siswa untuk belajar.

Selain menggunakan media dalam pembelajaran, cara agar siswa senang
belajar yaitu melalui belajar sambil bermain. Hal tersebut dikarenakan salah satu
karakteristik siswa SD yaitu senang bermain. Agus Hariyanto (2008: 61)
menyatakan bahwa anak usia SD menyukai kegiatan yang menyenangkan,
penuh keceriaan, dan sarat dengan nilai-nilai permaian. Jika menginginkan siswa
senang terhadap belajar maka perlu membuat suasana gembira agar anak
nyaman belajar.

Kegiatan belajar sambil bermain dapat dilakukan salah satunya melalui
pengembangan media permainan menjadi media pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Dwi Sunar (2008: 61) salah satu hal yang dapat
dilakukan agar siswa dapat belajar sambil bermain yaitu dengan memodifikasi
media permainan menjadi media pembelajaran. Salah satu media permainan
yang dapat dimodifikasi menjadi media pembelajaran, terutama untuk
pembelajaran membaca yaitu media monopoli. Hal tersebut dikarenakan
penggunaan media tersebut membutuhkan keterampilan membaca.

Berdasarkan pernyataan di atas dan permasalahan membaca aksara Jawa
yang ada, maka pengembangan media monopoli merupakan hal yang paling
memungkinkan. Pengembangan Media Monopoli Aksara Jawa selain dapat
mengatasi keterbatasan media, juga diharapkan dapat mengatasi permasalahan
pembelajaran membaca aksara Jawa yang lain seperti: a) metode guru yang

monoton, b) guru belum menerapkan cara pembelajaran sesuai dengan
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karakteristik siswa SD yang mudah jemu dan senang bermain, c¢) siswa kurang
terampil membaca aksara Jawa.

Media Monopoli Aksara Jawa dapat mengatasi permasalahan
pembelajaran yang lain karena penggunaan media ini dikemas dalam bentuk
permainan. Bapak Agus Sutikno, M.Si mengatakan belum pernah mengajarkan
membaca aksara Jawa menggunakan metode permainan, sehingga penggunaan
media yang dikemas dalam bentuk permainan ini merupakan suatu hal yang baru
dalam pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas IV SD N Lempuyangan 1
Yogyakarta. Penggunaan Media Monopoli Aksara Jawa juga diharapkan dapat
membuat siswa senang belajar membaca aksara Jawa karena media ini didesain
sesuai karakteristik siswa SD yang mudah jemu dan senang bermain. Jika siswa
senang belajar membaca aksara Jawa maka keterampilan membacanya pun akan
meningkat.

Tahap perancangan (design)

Pada pengembangan media Monopoli Aksara Jawa komponen yang
dikembangkan yaitu tujuan pembelajaran, materi ajar, dan media Monopoli
Aksara Jawa.

a. Perancangan Tujuan Pembelajaran dan Materi Ajar
Tujuan pembelajaran dan materi ajar disesuaikan dengan Peraturan
Gubernur DIY Nomor 64 tentang Muatan Lokal Wajib Mata Pelajaran
Bahasa Jawa di SD tahun 2013. Berdasarkan peraturan tersebut,
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pembelajaran membaca aksara Jawa

kelas 4 SD di Provinsi Yogyakarta yaitu sebagai berikut.
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1) Kompetensi Inti
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca, dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan sekolah.

2) Kompetensi Dasar
Memahami kata dan kalimat beraksara Jawa Legena, bersandhangan
swara, dan berpanyigeg.

Berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, maka

dirumuskan tujuan pembelajaran membaca aksara Jawa sebagai berikut.

1) Siswa dapat membaca kata beraksara Jawa Legena, bersandhangan
swara, dan berpanyigeg.

2) Siswa dapat membaca frasa beraksara Jawa Legena, bersandhangan
swara, dan berpanyigeg.

3) Siswa dapat membaca klausa beraksara Jawa Legena, bersandhangan
swara, dan berpanyigeg.

4) Siswa dapat membaca kalimat beraksara Jawa Legena, bersandhangan
swara, dan berpanyigeg.

Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut maka rancangan materi
yang terdapat pada media Monopoli Aksara Jawa yaitu sebagai berikut.
1) Tulisan aksara Jawa beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan

berpanyigeg dalam bentuk kata.
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2) Tulisan aksara Jawa beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan
berpanyigeg dalam bentuk frasa.
3) Tulisan aksara Jawa beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan
berpanyigeg dalam bentuk klausa.
4) Tulisan aksara Jawa beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan
berpanyigeg dalam bentuk kalimat.
b. Perancangan media
Media dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip desain visual, karakteristik
siswa SD dan fungsinya yaitu untuk mengatasi permasalahan keterbatasan
pembelajaran membaca aksara Jawa siswa SD N Lempuyangan 1
Yogyakarta. Media Monopoli merupakan media pembelajaran membaca
aksara Jawa untuk siswa kelas IV SD yang terdiri dari Papan Monopoli
Aksara Jawa, Kertu Papan, Kertu Kunci Papan, Kertu Sayembara, Kertu
Kunci Sayembara, bidak sebanyak 5 buah, dhadhu 1 buah, dhuwit-
dhuwitan. Pembahasan lebih lanjut mengenai rancangan media Monopoli
aksara Jawa terdapat pada Bab IV subbab Deskripsi Hasil Tahap Design.
Tahap realization/construction
Tahap realization merupakan tahap mewujudkan rancangan menjadi
wujud nyata media Monopoli Aksara Jawa. Deskripsi lebih lanjut mengenai
hasil dari tahap realization terdapat pada Bab IV subbab Deskripsi Hasil Tahap

Realization/ Construction.
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4. Tahap test, evaluation and revision
Setelah produk dibuat kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media. Validasi oleh ahli materi dan ahli media dilakukan untuk mengetahui
kelayakan media. Jika media dikatakan layak maka maju ke tahap
implementasi. Jika belum dikatakan layak maka dilakukan revisi hingga media
dikatakan layak digunakan. Hasil dari tahap test, evaluation, and revision
terdapat pada Bab IV subbab Deskripsi Hasil Test, Evaluation, and Revision.
5. Tahap Implementation
Pada fase ini dilakukan uji coba produk. Uji coba produk dilakukan
setelah media divalidasi dan dikatakan layak oleh ahli materi dan ahli media.
Media diuji cobakan kepada 28 siswa kelas IV SD Negeri Lempuyangan 1
Yogyakarta. Hasil dari Tahap Implementation terdapat pada Bab IV Subbab

Deskripsi Hasil Tahap Implementation.

B. Uji Coba Produk
1. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas [V SD N

Lempuyangan 1 Yogyakarta. Uji coba dilakukan kepada 28 siswa.

2. Objek Uji Coba
Objek uji coba dalam penelitian pengembangan ini yaitu Media Monopoli
Aksara Jawa untuk pembelajaran membaca di kelas IV SD N Lempuyangan 1

Yogyakarta.
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C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu jenis data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dibutuhkan sebagai data penelitian tahap
preliminary investigation. Data diperoleh dari observasi dan wawancara dengan
guru mengenai permasalahan pembelajaran membaca aksara Jawa yang ada di SD
N Lempuyangan 1 Yogyakarta. Sumber data kualitatif yaitu siswa, guru, dan proses
pembelajaran di SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta.

Sedangkan jenis data kuantitatif dibutuhkan sebagai data tahap test (hasil
validasi produk) dan implementation (hasil uji coba). Data kuantitatif diperoleh dari
angket penilaian materi, angket penilaian media, angket penilaian oleh guru
(praktisi), serta angket penilaian oleh subjek uji coba produk. Sumber data
kuantitatif yaitu ahli materi (dosen ahli pembelajaran Bahasa Jawa), ahli media
(dosen ahli media pembelajaran), praktisi (guru kelas IV SD N Lempuyangan 1
Yogyakarta) dan subjek uji coba produk (siswa kelas IV SD N Lempuyangan 1

Yogyakarta).

D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian pengembangan ini yaitu sebagai
berikut.
1. Permasalahan pada proses pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas IV SD
N Lempuyangan 1 Yogyakarta sebagai data tahap preliminary investigation.
2. Penilaian ahli materi terhadap media Monopoli Aksara Jawa digunakan sebagai

data validasi materi atau data tahap test.
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3. Penilaian ahli media terhadap media Monopoli Aksara Jawa digunakan sebagai
data validasi media atau data tahap test.

4. Penilaian praktisi (guru) terhadap tampilan media, isi materi, dan penggunaan
media Monopoli Aksara Jawa saat digunakan siswa. Penilaian praktisi
digunakan sebagai data tahap implementation.

5. Penilaian siswa kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta terhadap
pembelajaran membaca aksara Jawa menggunakan media Monopoli Aksara
Jawa digunakan sebagai data tahap implementation.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini yaitu dengan
observasi, wawancara, dan kuesioner (angket). Berikut rincian teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai
permasalahan pembelajaran yang ada di SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta.
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu observasi bebas, sehingga
tidak ada panduan atau batasan dalam melakukan observasi. Data observasi pada
penelitian ini digunakan sebagai data tahap preliminary investigation.

2. Wawancara terstruktur dengan praktisi (guru kelas IV SD N Lempuyangan 1
Yogyakarta) dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai
permasalahan pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas V. Wawancara yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu wawancara terstruktur, sehingga wawancara
dilakukan sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah dibuat sebelum
wawancara. Data wawancara pada penelitian ini digunakan sebagai data tahap

preliminary investigation.
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3. Angket untuk penilaian ahli materi terhadap media Monopoli Aksara Jawa.
Angket pada penelitian ini disusun berdasarkan prinsip pengembangan (desain)
dan prinsip penggunaan media pembelajaran. Angket ini digunakan untuk
memperoleh data penilaian ahli materi tentang kualitas materi pada media yang
sedang dikembangkan. Data dari angket ini digunakan sebagai data tahap zest.

4. Angket untuk penilaian ahli media terhadap media permainan Monopoli Aksara
Jawa. Angket ini digunakan untuk memperoleh data penilaian ahli media tentang
kualitas tampilan, fisik, fungsi, dan teknis penggunaan media yang sedang
dikembangkan. Data dari angket ini digunakan sebagai data tahap fest.

5. Angket untuk penilaian praktisi (guru) terhadap isi materi dan media Monopoli
Aksara Jawa. Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang isi materi
dan media dari sudut pandang praktisi (guru) ketika dilakukan uji coba. Data dari
angket ini digunakan sebagai data tahap implementation.

6. Angket untuk penilaian siswa terhadap proses pembelajaran dan media
Monopoli Aksara Jawa. Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang
proses pembelajaran dan media dari sudut pandang siswa ketika dilakukan uji

coba. Data dari angket ini digunakan sebagai data tahap implementation.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Daftar wawancara untuk memperoleh informasi tentang permasalahan
pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas IV SD N Lempuyangan 1

Yogyakarta.
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2. Angket untuk penilaian ahli media terhadap media Monopoli Aksara Jawa.

3. Angket untuk penilaian ahli materi terhadap materi pada media Monopoli
Aksara Jawa.

4. Angket untuk penilaian praktisi (guru) terhadap isi materi dan media Monopoli
Aksara Jawa.

5. Angket untuk penilaian siswa terhadap proses pembelajaran dan media
Monopoli Aksara Jawa.

Berikut instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3. Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Guru

1. Bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran aksara Jawa?
Bagaimana prestasi belajar siswa dalam pembelajaran aksara Jawa?
Apa metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca aksara Jawa?

Apa media yang digunakan dalam pembelajaran membaca aksara Jawa?

A

Apa permasalahan dalam pembelajaran aksara Jawa?

Tabel 4. Angket Penilaian oleh Ahli Media

No Komponen Penilaian
1 23|45
1. | Kejelasan petunjuk penggunaan media
(petunjuk permainan)

2 Kesesuaian media dengan karakteristik siswa
3 Kemudahan penggunaan media

4. | Keamanaan media bagi siswa

5. | Ketepatan jenis huruf
6

7

8

Ketepatan ukuran huruf
Keterbacaan tulisan

.| Ketepatan komposisi warna

9. | Ketepatan layout

10. | Ketepatan penggunaan gambar

11. | Kualitas tampilan media

12. | Ketepatan ukuran media
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No Komponen Penilaian
2 131 4

13. | Kualitas pengemasan media
14. | Ketahanan media
15. | Media dapat meningkatkan minat siswa

untuk belajar
16. | Kebermaknaan media dalam mendukung

pembelajaran aksara Jawa
17. | Kemudahan dibawa kemana-mana

(portable)
18. | Penggunaan media dapat meningkatkan

aktivitas belajar
19. | Penggunaan media dapat menciptakan

kompetisi yang sehat di antara siswa
20. | Media bisa digunakan secara independen

Tabel 5. Angket Penilaian oleh Ahli Materi
Penilaian

No Komponen 2 [ 3 4
1. | Kesesuaian materi dengan SK dan KD
2. | Kejelasan petunjuk permainan
3. | Ketepatan cakupan materi
4. | Kebermaknaan materi
5 Isi materi relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa

Kesesuaian materi dengan tingkat

6 perkembangan siswa

7 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat
" | perkembangan siswa

8. | Kesesuaian urutan materi

9. | Kualitas penyajian materi

10 | Keterkinian materi

11. | Kebenaran materi

12. | Kualitas umpan balik

13. | Kemenarikan pengemasan materi

14. | Keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar

15, Kebermaknaan media dalam mendukung

pembelajaran aksara Jawa
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Tabel 6. Angket Penilaian oleh Praktisi (Guru)

Penilaian
No Komponen 3 4

1. Kejelasan petunjuk penggunaan media (petunjuk
permainan)

2. Kesesuaian media dengan karakteristik siswa

3. Kemudahan penggunaan media

4. Keamanaan media bagi siswa

5. Ketepatan jenis huruf

6. Ketepatan ukuran huruf

7. Keterbacaan tulisan

8. Ketepatan komposisi warna

9. Ketepatan layout

10. | Ketepatan penggunaan gambar

11. | Kualitas tampilan media

12. | Ketepatan ukuran media

13. | Kualitas pengemasan media

14. | Ketahanan media

15. | Media dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar

16. | Kesesuaian materi dengan SK dan KD

17. | Ketepatan cakupan materi

18. | Kebermaknaan materi

19. | Isi materi relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa

20. | Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan
siswa

21. | Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat
perkembangan siswa

22. | Kesesuaian urutan materi

23. | Kualitas penyajian materi

24. | Keterkinian materi

25. | Kebenaran materi

26. | Kualitas umpan balik

27. | Kemenarikan pengemasan materi

28. | Keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar

29. | Kebermaknaan media dalam mendukung
pembelajaran aksara Jawa

30. | Kemudahan dibawa kemana-mana (portable)

31. | Penggunaan media dapat meningkatkan aktivitas
belajar

32. | Penggunaan media dapat menciptakan kompetisi yang
sehat di antara siswa

33. | Media bisa digunakan secara independen
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Tabel 7. Angket Penilaian oleh Siswa

ANGKET PENILAIAN SISWA TERHADAP MEDIA DAN PERMAINAN
MONOPOLI AKSARA JAWA

J\NE: ) 11 : TS

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menyilang (X) salah satu pilihan
jawaban.

1. Apakah petunjuk penggunaan medianya jelas?
a. Sangat Jelas c. Cukup Jelas e. Tidak Jelas
b. Jelas d. Kurang Jelas

2. Apakah petunjuk permainannya jelas?
a. Sangat Jelas c. Cukup Jelas e. Tidak Jelas
b.Jelas  d. Kurang Jelas

3. Apakah kamu senang belajar membaca aksara Jawa menggunakan media

monopoli?
a. Sangat Senang c. Cukup Senang e. Tidak Senang
b. Senang d. Kurang Senang
4. Apakah papan media monopoli aksara Jawa bagus?
a. Sangat Bagus c. Cukup Bagus e. Tidak Bagus
b. Bagus d. Kurang Bagus

5. Apakah tulisan pada media monopoli aksara Jawa jelas?
a. Sangat Jelas c. Cukup Jelas e. Tidak Jelas
b. Jelas d. Kurang Jelas

6. Apakah media monopoli akasara Jawa bisa membantumu meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa?
a. Sangat Membantu c. Cukup Membantu e. Tidak Membantu
b. Membantu d. Kurang Membantu

7. Apakah media monopoli aksara Jawa menarik?

a. Sangat menarik c. Cukup Menarik e. Tidak Menarik
b. Menarik d. Kurang Menarik
8. Apakah kamu ingin memiliki media monopoli aksara Jawa?
a. Sangat ingin c. Cukup Ingin e. Tidak Ingin
b. Ingin d. Kurang Ingin
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9. Apakah belajar menggunakan media monopoli aksara Jawa dapat
meningkatkan semangatmu dalam belajar aksara Jawa?

a. Sangat Meningkat c¢. Cukup Meningkat e. Tidak Meningkat
b. Meningkat d. Kurang Meningkat
10. Apakah media monopoli aksara Jawa mudah dibawa kemana-mana?
a. Sangat Mudah c¢. Cukup Mudah e. Tidak Mudah
b. Mudah d. Kurang Mudah

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan untuk menjelaskan data yang
diperoleh. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu teknik
analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif
digunakan untuk jenis data observasi dan wawancara. Sedangkan analisis data
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data dari angket.

Analisis data kualitatif dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan analisis
data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif kuantitatif sesuai panduan
konversi data yang dikemukakan oleh Eko Putro Widyoko.

Konversi yang dilakukan terhadap data dari angket mengacu pada rumus
konversi data yang dikemukakan oleh Eko Putro Widoyoko (2011: 238). Berikut
tabel konversi data kualitatif-kuantitatif skala 5 yang dikemukakan oleh Eko Putro

Widyoko.
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Tabel 8. Kriteria Penilaian

Nilai Kriteria Skor
Rumus Perhitungan

5 | Sangat Baik X > Xi + 1,8 Sh; X >4,08
4 | Baik Xi+ 0,6Sbi < X < Xi+ 1,8Sb; | 3,36 <X<4,08
3 | Cukup Xi-06Shi < X < Xi+t 0,6Sh | 2,64<X<336
2 | Kurang Xi-18Sbi < X < Xi- 0,6Sb; 1,92 < X <2,64
1 Sangat Kurang X < Xi - 1,8 Sb; X<1,92
Ketentuan
Rerata ideal ()_(i) = A (skor maksimal + skor minimal)

Simpangan baku ideal (Sbi) = % (skor maksimal - skor minimal)
X = Skor Empiris

Perhitungan tabel di atas didapatkan berdasarkan perhitungan berikut.

Skor Maks =5

Skor Min =1

Xi =1 (5+1)
=3

Sbi =1/6 (5-1)
=0,6

Skala5=X>3+(1,8x0,6)
=X>3+1,08
= X > 4,08 (Sangat baik)

Skala4 =3+ (0,6 x 0,6) <X <4,08
=3+0,36 <X <4,08

= 3,36 < X < 4,08 (Baik)

Skala3=3-0,36 <X <3,36
=2,64 <X <3,36 (Cukup)
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Skala2 =3 — (1,8 x0,6) <X <2,64
=3-1,08<X<2,64
=1,92 <X <£2,64 (Kurang)

Skala 1 = X < 1,92 (Sangat kurang)
Media dikatakan layak jika skor penilaian yang diperoleh minimal masuk dalam

kriteria baik ( skor > 3,36).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Tahap Preliminary Investigation (Investigasi Pendahuluan)

Preliminary Investigation bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang
permasalahan pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas IV SD N 1
Lempuyangan Yogyakarta. Pengumpulan data awal dilakukan dengan melakukan
observasi di lapangan pada bulan Agustus sampai dengan September 2014 dan
wawancara dengan guru kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta, Bapak Agus
Sutikno, M.Si pada tanggal 26 Januari 2015 Dari hasil investigasi ini didapatkan
beberapa permasalahan/ hambatan dalam pembelajaran membaca aksara Jawa yaitu
sebagai berikut.

1. Media yang digunakan dalam membelajarkan membaca aksara Jawa masih
terbatas dan kurang representatif yaitu hanya tabel aksara Jawa berukuran 50 x
30 cm, sehingga diperlukan lagi media yang bisa mendukung pembelajaran
membaca aksara Jawa.

2. Metode atau cara membelajarkan aksara Jawa yang selama ini diterapkan masih
kurang bervariasi yaitu ceramah dan penugasan mengerjakan LKS.

3. Guru belum menerapkan cara pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa
SD yang mudah jemu dan senang bermain.

4. Siswa kurang terampil membaca aksara Jawa.

Bapak Agus Sutikno, M.Si menjelaskan bahwa media yang ada yaitu hanya
tabel aksara Jawa dengan ukuran kurang lebih 50 x 30 cm. Media tersebut biasa
digunakan oleh guru sebagai media penyampaian materi aksara Jawa. Jika ditinjau

dari ukuran sebenarnya media tersebut terlalu kecil apabila digunakan sebagai
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media pembelajaran membaca untuk satu kelas. Aksara Jawa yang terdapat pada
media tabel aksara Jawa kurang terbaca jika media dilihat dari bangku siswa bagian
belakang. Guru mengatasi permasalahan tersebut dengan menjelaskan materi
aksara Jawa melalui metode ceramah dengan menggunakan papan tulis sebagai
sarana menyampaikan materi aksara Jawa, kemudian siswa diberi penugasan untuk
mengerjakan LKS atau buku untuk latithan membaca aksara Jawa. Bapak Agus
Sutikno, M.Si juga mengatakan bahwa belum pernah melakukan inovasi pada
pembelajaran membaca aksara Jawa sehingga pembelajaran membaca aksara Jawa
yang berlangsung selalu demikian.
Menurut Agus Hariyanto (2009: 88) prinsip umum dan kiat membelajarkan
membaca yaitu sebagai berikut.
a. Kemampuan membaca membutuhkan proses yang berlangsung kontinu dan
bertahap.
b. Pergunakan alat bantu untuk memberikan efek senang terhadap siswa, sehingga
siswa tidak merasa jemu ketika sedang belajar.
c. Jangan ragu untuk bereksplorasi dalam mencari terobosan atau teknik baru yang
lebih mudah dan menyenangkan untuk membelajarkan membaca pada siswa.
Berdasarkan prinsip-prinsip umum mengajarkan membaca tersebut, guru
perlu menggunakan alat bantu/ media dalam membelajarkan membaca. Namun
sayangnya, media yang digunakan guru selama ini terlalu kecil yaitu tabel aksara
Jawa ukuran 50 x 30 cm untuk mengajar satu kelas. Hal tersebut membuat siswa
kurang dapat membaca tulisan aksara Jawa yang ada di media tersebut, padahal

pembelajaran membaca membutuhkan media visual dengan kualitas keterbacaan
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yang baik. Dapat dikatakan media yang selama ini dipakai guru belum mendukung
pembelajaran aksara Jawa, sehingga dibutuhkan media dengan kualitas keterbacaan
yang baik untuk mendukung pembelajaran aksara Jawa. Selain menggunakan
media, guru perlu melakukan eskplorasi dalam penggunaan metode yang lebih
mudah dan menyenangkan siswa. Namun yang terjadi guru belum pernah
bereksplorasi atau menggunakan metode lain selain ceramah dan penugasan.

Penggunaan media yang kurang representatif dan penyampaian materi
pembelajaran yang monoton tersebut menyebabkan siswa menjadi kurang
menangkap pesan yang disampaikan guru dan menjadi mudah jemu terhadap
pembelajaran membaca aksara Jawa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Agus
Hariyanto (2009: 192) bahwa pembelajaran membaca seharusnya membutuhkan
inovasi karena ciri khas mental siswa SD yaitu mudah jemu.

Mental siswa SD yang mudah jemu ini dapat berakibat pada hilangnya rasa
senang belajar pada diri siswa. Jika rasa senang belajar hilang pada diri siswa maka
siswa menjadi malas untuk belajar. Siswa yang malas belajar membaca aksara Jawa
akan menjadi kurang terampil membaca aksara Jawa. Hal tersebut sesuai dengan
keadaan yang terjadi pada siswa kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta, yaitu
siswa kurang terampil membaca tulisan aksara Jawa. Siswa masih membutuhkan
tabel aksara Jawa saat diminta membaca tulisan aksara Jawa. Menurut Dwi Sunar
(2008: 70-76) perkembangan kemampuan membaca sangat dipengaruhi oleh
pengalaman belajar membaca yang dialami oleh siswa, sehingga kurangnya
pengalaman belajar membaca menyebabkan kemampuan membacanya juga

kurang.
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Berdasarkan kondisi tersebut, maka salah satu cara yang dapat dilakukan
yaitu dengan mengembangkan media. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Wina
Sanjaya (2008: 207) bahwa fungsi media pembelajaran selain sebagai alat bantu
penyampai materi pelajaran juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan
dapat menambah motivasi siswa untuk belajar.

Selain menggunakan media dalam pembelajaran, cara agar siswa senang
belajar yaitu melalui belajar sambil bermain. Hal tersebut dikarenakan salah satu
karakteristik siswa SD yaitu senang bermain. Agus Hariyanto (2008: 61)
menyatakan bahwa anak usia SD menyukai kegiatan yang menyenangkan, penuh
keceriaan, dan sarat dengan nilai-nilai permaian. Jika menginginkan siswa senang
terhadap belajar maka perlu membuat suasana gembira agar anak nyaman belajar.

Kegiatan belajar sambil bermain dapat dilakukan salah satunya melalui
pengembangan media permainan menjadi media pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Dwi Sunar (2008: 61) salah satu hal yang dapat dilakukan agar
siswa dapat belajar sambil bermain yaitu dengan memodifikasi media permainan
menjadi media pembelajaran. Salah satu media permainan yang dapat dimodifikasi
menjadi media pembelajaran, terutama untuk pembelajaran membaca yaitu media
monopoli. Hal tersebut dikarenakan penggunaan media tersebut membutuhkan
keterampilan membaca.

Berdasarkan pernyataan di atas dan permasalahan membaca aksara Jawa yang
ada, maka pengembangan media monopoli merupakan hal yang paling
memungkinkan. Pengembangan Media Monopoli Aksara Jawa selain dapat

mengatasi keterbatasan media, juga diharapkan dapat mengatasi permasalahan
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pembelajaran membaca aksara Jawa yang lain seperti: a) metode guru yang
monoton, b) guru belum menerapkan cara pembelajaran sesuai dengan karakteristik
siswa SD yang mudah jemu dan senang bermain, c¢) siswa kurang terampil
membaca aksara Jawa.

Media Monopoli Aksara Jawa dapat mengatasi permasalahan pembelajaran
yang lain karena penggunaan media ini dikemas dalam bentuk permainan. Bapak
Agus Sutikno, M.Si mengatakan belum pernah mengajarkan membaca aksara Jawa
menggunakan metode permainan, sehingga penggunaan media yang dikemas dalam
bentuk permainan ini merupakan suatu hal yang baru dalam pembelajaran membaca
aksara Jawa di kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta. Penggunaan Media
Monopoli Aksara Jawa juga diharapkan dapat membuat siswa senang belajar
membaca aksara Jawa karena media ini didesain sesuai karakteristik siswa SD yang
mudah jemu dan senang bermain. Jika siswa senang belajar membaca aksara Jawa

maka keterampilan membacanya pun akan meningkat.

B. Deskripsi Hasil Tahap Design (Perancangan)

Pada pengembangan media Monopoli Aksara Jawa komponen yang
dikembangkan yaitu tujuan pembelajaran, materi ajar, dan media Monopoli Aksara
Jawa.

1. Perancangan Tujuan Pembelajaran dan Materi Ajar

Tujuan pembelajaran dan materi ajar disesuaikan dengan Peraturan Gubernur

DIY Nomor 64 tentang Muatan Lokal Wajib Mata Pelajaran Bahasa Jawa di SD

tahun 2013. Berdasarkan peraturan tersebut, Kompetensi Inti dan Kompetensi
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Dasar pembelajaran membaca aksara Jawa kelas 4 SD di Provinsi Yogyakarta yaitu
sebagai berikut.
a. Kompetensi Inti
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca, dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan sekolah.
b. Kompetensi Dasar
Memahami kata dan kalimat beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan
berpanyigeg.
Berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, maka dirumuskan
tujuan pembelajaran membaca aksara Jawa sebagai berikut.
a. Siswa dapat membaca kata beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan
berpanyigeg.
b. Siswa dapat membaca frasa beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan

berpanyigeg.

c. Siswa dapat membaca klausa beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara,
dan berpanyigeg.
d. Siswa dapat membaca kalimat beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara,
dan berpanyigeg.
Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut maka materi yang terdapat pada
media Monopoli Aksara Jawa yaitu sebagai berikut.
a. Tulisan aksara Jawa beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan

berpanyigeg dalam bentuk kata.
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b. Tulisan aksara Jawa beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan
berpanyigeg dalam bentuk frasa.

c. Tulisan aksara Jawa beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan
berpanyigeg dalam bentuk klausa.

d. Tulisan aksara Jawa beraksara Jawa Legena, bersandhangan swara, dan

berpanyigeg dalam bentuk kalimat.

2. Perancangan media
Media Monopoli Aksara Jawa merupakan media yang digunakan untuk
mendukung pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas 4 SD. Materi pada media
ini disusun sesuai Peraturan Gubernur DIY Nomor 64 tentang Muatan Lokal Wajib
Mata Pelajaran Bahasa Jawa di SD tahun 2013 seperti yang dijelaskan di atas.
Bentuk dan tampilan media didesain dengan memperhatikan unsur-unsur yang ada
pada media visual grafis. Menurut Pujiriyanto (2005: 38-69) unsur-unsur yang perlu
diperhatikan dalam mendesain media grafis yaitu sebagai berikut.
a. Teks (Tulisan)
Teks atau tulisan mempunyai fungsi sebagai penyampai pesan dalam bentuk
rangkaian huruf. Penyampaian pesan melalui tulisan sangat erat kaitannya
dengan keterbacaan. Mendesain tulisan agar dapat terbaca perlu memperhatikan
ukuran huruf, bentuk huruf, tebal-tipisnya huruf, jarak antarhuruf, jarak
antarkata, dan jarak antarbaris. Pada Media Monopoli Aksara Jawa, tulisan
didesain agar dapat terbaca dari jarak kurang lebih 60 cm dari pembaca. Hal

tersebut dikarenakan media ini digunakan secara berkelompok, sehingga siswa
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berinteraksi langsung dengan media dari jarak dekat. Setiap kelompok terdiri
dari maksimal 5 siswa dan setiap kelompok mendapatkan sebuah media.

. Iustrasi

Ilustrasi merupakan unsur grafis yang sangat vital. Hal tersebut disebabkan
ilustrasi mempunyai fungsi: 1) menarik perhatian, 2) merangsang minat
pengguna media terhadap keseluruhan pesan, 3) menonjolkan keistimewaan
media, dan d) menciptakan suasana. [lustrasi dapat berupa gambar, foto, maupun
grafis lainnya. Media Monopoli Aksara Jawa didesain dengan menampilkan
ilustrasi istana Kerajaan/ Kasatriyan, jumlah ilustrasi istana Kerajaan/
Kasatriyan sesuai jumlah Papan Kasatriyan. llustrasi ini berfungsi sebagai
motivasi agar siswa mau membeli Papan Kasatriyan tersebut. Selain itu,
ilustrasi lainnya yaitu gambar kartun anak menggunakan pakaian adat jawa yang
tersenyum sebagai ikon Media Monopoli Aksara Jawa.

. Warna

Pemilihan warna menjadi suatu hal yang sangat penting dalam menentukan
respon pengguna. Warna adalah hal yang memberikan kesan saat pertama kali
dilihat. Penggunaan warna perlu disusun dengan tepat karena bisa menimbulkan
suasana, memberikan dampak psikologis, dan mempengaruhi pandangan
pengguna pada media. Untuk mencapai desain warna yang efektif perlu
memperhatikan siapa pengguna media tersebut. Jika media digunakan untuk
anak-anak maka perlu memilith warna-warna yang cerah untuk memberikan

kesan ceria. Berdasarkan keterangan tersebut, maka pemilihan warna pada
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Media Monopoli Aksara Jawa juga memakai warna-warna yang cerah seperti
hijau muda, biru, merah, merah muda, dan kuning.

Selain memperhatikan unsur-unsur yang ada pada media, desain Media
Monopoli juga memperhatikan prinsip-prinsip desain media visual yang
dikemukakan oleh Azhar Arsyad (2005: 107-110) yaitu sebagai berikut.

1. Kesederhanaan
Kesederhanaan mengacu pada jumlah unsur yang ada pada media. Semakin
sedikit jumlah unsur yang ada pada media maka semakin mudah siswa
menangkap dan memahami pesan yang disajikan. Kata-kata harus memakai
huruf yang sederhana dengan gaya huruf yang mudah dibaca. Pada Media
Monopoli prinsip kesederhanaan diterapkan pada pembuatan Kertu-kertu. Hal
tersebut dikarenakan penyampaian materi aksara Jawa yang utama yaitu terdapat
pada Kertu-kertu tersebut. Sedangkan Papan Monopoli dan perangkat lainnya
hanya sebagai pendukung penggunaan media ini agar media ini lebih menarik.
Kesederhaan pada Kertu-kertu Monopoli Aksara Jawa yaitu pada pemilihan
warna yang tidak banyak yaitu setiap Kertu hanya terdapat 2 warna (warna
background Kertu dan warna tulisan. Sedangkan bentuk huruf yang digunakan
yaitu aksara Jawa (sesuai materi pembelajaran) dan Comic Sans MS.

2. Keterpaduan
Keterpaduan mengacu pada hubungan yang terdapat di antara unsur-unsur visual
yang ketika diamati akan berfungsi secara bersama-sama. Unsur-unsur itu harus
saling terkait dan menyatu sebagai suatu keseluruhan sehingga unsur-unsur yang

ada pada media tersebut merupakan suatu bentuk kesatuan yang menyeluruh.
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Pada Monopoli Aksara Jawa unsur-unsur yang ada telah didesain dan ditata
sedemikian rupa sehingga menjadi kesatuan yang menyeluruh. Setiap unsur
saling berkaitan dengan unsur lain, seperti pemilihan warna background harus
menyesuaian warna ilustrasi agar ilustrasi terlihat, pemilihan ukuran huruf
menyesuaikan ruang dan keterbacaan, dll.
3. Penekanan
Penekanan terhadap salah satu unsur diperlukan sebagai pusat perhatian siswa.
Penekanan dapat dilakukan mengunakan ukuran, perspektif, atau warna. Media
Monopoli Aksara Jawa didesain agar ketertarikan siswa pada keseluruhan media
muncul dari pandangan pertama siswa pada pengemasan media dan Papan
Monopoli Aksara Jawa. Pengemasan didesain dengan menampilkan ikon
Monopoli Aksara Jawa yaitu gambar kartun anak memakai pakaian adat yang
tersenyum. Sedangkan Papan Monopoli Aksara Jawa didesain agar terkesan
menimbulkan suasana yang ceria.
4. Keseimbangan

Bentuk atau pola yang dipilih perlu menempati ruang penayangan yang
memberikan persepsi keseimbangan. Media Monopoli Aksara Jawa telah
didesain sedemikian rupa sehingga menempati ruang penayangan yang
seimbang, seperti pemilihan ukuran kartu sesuai ukuran Papan Monopoli,
peletakkan gambar-gambar pada Papan Monopoli dengan jumlah yang seimbang
antara sisi atas, bawah, kanan, dan kiri Papan Monopoli, dll.

Sedangkan fungsi dan penggunaan Media Monopoli Aksara Jawa didesain

berdasarkan prinsip penggunaan dan karakteristik siswa SD. Berikut Prinsip
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Penggunaan Media yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2008: 226-227) yang
telah menjadi landasan pembuatan media ini.
1. Media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajran.
Media Monopoli Aksara Jawa didesain untuk mendukung tujuan pembelajaran
aksara Jawa di Kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta.
2. Media yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran.
Materi Media Monopoli Aksara Jawa didesain sesuai Peraturan Gubernur DIY
Nomor 64 tentang Muatan Lokal Wajib Mata Pelajaran Bahasa Jawa di SD tahun
2013. Peraturan tersebut menjadi landasan pengembangan materi pembelajaran
Bahasa Jawa SD se-DIY.
3. Media yang digunakan sesuai dengan kemampuan pengguna dalam
mengoperasikannya.
Siswa kelas IV SD N Lempuyangan 1 Yogyakarta telah mengenal dan
menggunakan monopoli sebagai sarana bermain sebelum pengembangan media
ini dilakukan. Pengembangan media ini merupakan modifikasi dari monopoli
yang sebenarnya, sehingga penggunaanya hampir sama dengan monopoli yang
sebenarnya. Berikut rincian perlengkapan Media Monopoli Aksara Jawa yang
akan direalisasikan.
a. Papan Monopoli Aksara Jawa
Papan Monopoli Aksara Jawa digunakan sebagai tempat berlangsungnya
permainan. Papan Monopoli Aksara Jawa terdiri dari 18 Papan Kasatriyan,
3 Papan Sayembara, dan 1 Papan Kawiwitan

b. Kertu Papan
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Kertu Papan berisi soal tulisan aksara Jawa yang wajib dibaca oleh pemain
jika akan membeli atau menyewa suatu Papan Nagara/ Kasatriyan. Jumlah
Kertu Papan sesuai dengan jumlah Papan Nagara/ Kasatriyan.

. Kertu Kunci Papan

Kertu Kunci Papan berisi kunci jawaban dari Kertu Papan. Jumlah Kertu
Kunci Papan sesuai dengan jumlah Kertu Papan.

. Kertu Sayembara

Kertu Sayembara berisi soal tulisan aksara Jawa yang wajib dibaca oleh
pemain jika bidak pemain berhenti di Papan Sayembara. Jumlah Kertu
Sayembara yaitu 15 kartu.

. Kertu Kunci Sayembara

Kertu Kunci Sayembara berisi jawaban dari Kertu Sayembara. Jumlah Kertu
Kunci Sayembara sesuai dengan jumlah Kertu Sayembara.

. Dhuwit-dhuwitan Monopoli Aksara Jawa

Dhuwit-dhuwitan monopoli digunakan untuk pembelian/ penyewaan petak
dan pembayaran reward/ denda dalam permainan monopoli aksara Jawa.
Terdiri dari uang 500-an dan 1000-an.

. Bidak

Bidak digunakan untuk menunjukkan pada petak mana pemain berhenti.

. Dhadhu

Dhadhu digunakan untuk menunjukkan jumlah petak yang dilewati oleh
bidak.

i. Buku Tata Cara Dolanan Monopoli Aksara Jawa

68



Buku Tata Cara Dolanan Monopoli Aksara Jawa berisi tata cara bermain
menggunakan media Monopoli Aksara Jawa.

j. Kotak Monopoli Aksara Jawa
Kotak Monopoli Aksara Jawa digunakan untuk wadah perlengkapan

permainan.

C. Deskripsi Hasil Tahap Realization/ Construction
Rancangan yang telah dibuat kemudian direalisasikan dalam bentuk media
Monopoli Aksara Jawa. Berikut hasil dan pembahasan tahap realization.

1. Papan Monopoli Aksara Jawa

Gambar 2. il elization Ppan Monopli Aksara Jawa
Papan ini berukuran 35 cm x 30 cm, terdiri dari 22 petak dengan rincian
sebagai berikut.
a. 1 petak kawiwitan untuk memulai permainan.

b. 3 petak sayembara.
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c. 18 petak kerajaan dengan nama kerajaan yang ada di pewayangan untuk
dibeli dan disewakan oleh pemain. Selanjutnya, petak yang ada di dalam
Monopoli Akasara Jawa disebut papan.

Papan kerajaan terdiri dari 4 komplek, yaitu sebagai berikut.

a. Komplek hijau yaitu komplek papan kerajaan berwarna hijau yang diperjual-
belikan dengan syarat membeli: pemain bisa membaca Kertu Papan yang
berisi tulisan aksara Jawa dalam bentuk kata. Komplek hijau terdiri dari
Papan Kasatriyan: Jangkarbumi, Plangkawati, Pringggondani, dan Yasarata.

b. Komplek biru yaitu komplek papan berwarna biru yang diperjual-belikan
dengan syarat membeli: pemain bisa membaca Kertu Papan yang berisi
tulisan aksara Jawa dalam bentuk frasa. Komplek biru terdiri dari Papan
Kasatriyan: Madukara, Bumi Retawu, Sawojajar, Jodhipati, dan Ngamarta.

c. Komplek merah yaitu komplek papan berwarna merah yang diperjual-belikan
dengan syarat membeli: pemain bisa membaca Kertu Papan yang berisi
tulisan aksara Jawa dalam bentuk klausa. Komplek merah terdiri dari Papan
Kasatriyan: Ngawangga, Banakeling, Sokalima, dan Plasajenar.

d. Komplek merah yaitu komplek papan berwarna merah yang diperjual-belikan
dengan syarat membeli: pemain bisa membaca Kertu Papan yang berisi
tulisan aksara Jawa dalam bentuk kalimat. Komplek abu-abu terdiri dari
Papan Kasatriyan/ Nagara: Cempalareja, Mandaraka, Mandura, Dwarawati,

dan Ngastina.
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2. Kertu Papan

Gambar 3. Hasil Realization Kertu Papa-n

Jumlah Kertu Papan sesuai dengan jumlah papan kerajaan yang ada di
papan Monopoli Aksara Jawa yaitu 18 buah. Kertu Papan berukuran 10 x 5 cm
berisi syarat membeli petak kerajaan tertentu. Syarat tersebut yaitu membaca
tulisan aksara Jawa. Kertu Papan terdiri dari 4 jenis warna kartu sesuai dengan
warna komplek papan kerajaan, yaitu: Kertu Papan hijau, Kertu Papan biru,
Kertu Papan merah, dan Kertu Papan abu-abu. Tulisan aksara Jawa yang ada di
Kertu Papan yaitu sebagai berikut.

a. Kertu Papan Hijau berisi tulisan aksara Jawa dalam bentuk kata.
1) NKMHIMI
2) ﬂﬂﬂﬂLmﬂ

o
3) Ananm
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b. Kertu Papan Biru berisi tulisan aksara Jawa dalam bentuk frasa.
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3. Kertu Kunci Papan

Gambar 4. Hasil Realization Kertu Kunci Papan

Kertu Kunci Papan berisi kunci jawaban dari Kertu Papan, terdiri dari 18
buah kartu, dan berukuran 10 cm x 5 em. Kunci jawaban dari kartu kunci papan
yaitu sebaga berikut.

a. Kertu Kunci Papan Hijau berisi kunci jawaban sebagai berikut.
1) Janaka
2) Nakula
3) Sadewa
4) Werkudara
b. Kertu Kunci Papan Biru berisi kunci jawaban sebagai berikut.
1) Ratu Ngamarta
2) Sedulur Lima
3) Panah Pasopati

4) Dewi Madrim
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5) Prabu Parikesit

c. Kertu Kunci Papan Merah berisi kunci jawaban sebagai berikut.

1) Bimaseta gugur

2) Bratasena satriya utama

3) Bale Sigala-gala kobong

4) Semar seneng nulung

d. Kertu Kunci Papan Abu-Abu berisi kunci jawaban sebagai berikut.

1) Bimaseta kena panah wijayadanu

2) Karna gugur ing perang Baratayuda

3) Werkudara satriya ing Jodhipati

4) Werkudara peputra

Bimaseta

5) Bratasena dadi ratu ing Ngamarta

. Kertu Sayembara
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Gambar 5.

Hasil Realization Kertu Sayembara
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Kertu Sayembara berisi tantangan untuk membaca tulisan aksara Jawa,
terdiri dari 15 buah kartu, dan berkuran 10 x 5 cm. Tulisan aksara Jawa yang

ada di Kertu Sayembara yaitu sebagai berikut.
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15) nﬂmmmgn]nmnm/nw g e uatindng

. Kertu Kunci Sayembara

Duryudana diwisudha Bimaseta didhawuhi Nakula satriya
dadi putra mahketa Bathara Narada ing Bumi Retawu
Bimaseta satriya Ibune Sadewa iku Bratasena satriya
kang bisa mabur Dewi Madrim kang dawa ususe
Dawa ususe Bimaseta putrane Bimaseta perang
tegese sabar Werkudara mungsuh Ditya Sekipu
Dewi Utari garwane Angkawijaya iku Abimanyu dikalahake
Angkawijaya Abimanyu Prabu Jayadrata
Angkawijaya seneng | Putrane Angkawijaya Wayahe Arjuna iku
tulung tinulung iku Prabu Parikesit Prabu Parikesit

Gambar 6. Hasil Realization Kertu Kunci Sayembara

Kertu Kunci Sayembara berisi kunci jawaban dari Kertu Sayembara. Kertu
Kunci Sayembara terdiri dari 15 buah kartu. Ukuran 10 x 5 cm. Kunci jawaban
yang ada di Kertu Kunci Sayembara yaitu sebagai berikut.
1) Duryudana diwisudha dadi putra mahkota.
2) Bimaseta didhawuhi Bathara Narada.
3) Nakula satriya ing Bumiretawu.
4) Bimaseta satriya kang bisa mabur.
5) Ibune Sadewa iku Dewi Madrim.
6) Bratasena satriya kang dawa ususe.

7) Dawa ususe tegese sabar.
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8) Bimaseta putrane Werkudara.

9) Bimaseta perang mungsuh Ditya Sekipu.
10) Dewi Utari garwane Angkawijaya.

11) Angkawijaya iku Abimanyu.

12) Abimanyu dikalahke Prabu Jayadrata.
13) Angkawijaya seneng tulung-tinulung.

14) Putrane Angkawijaya iku Prabu Parikesit.

15) Wayahe Arjuna iku Prabu Parikesit.

Dhuwit-dhuwitan monopoli digunakan untuk pembelian/ penyewaan petak
dan pembayaran reward/ denda dalam permainan monopoli aksara Jawa. Terdiri

dari uang 500-an dan 1000-an.
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7. Bidak

S X

Gambar 8. Bidak Monopoli Aksara Jawa

Pada setiap set Media Monopoli Aksara Jawa terdapat 5 buah bidak yang
berbeda, yaitu bidak biru, bidak kuning, bidak merah, bidak hijau, dan bidak

rumah. Sebuah bidak mewakili satu pemain.

8. Dhadhu

-
-

»
Gambar 9. Dhadhu Monopoli Aksara Jawa
Dhadhu yang digunakan pada permainan Monopoli Aksara Jawa sebanyak 1
buah.
9. Peraturan Monopoli Aksara Jawa
Peraturan Monopoli Aksara Jawa berisi penjelasan tata cara bermain Monopoli

Aksara Jawa. Berikut tampilan Peraturan Monopoli Aksara Jawa.
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Gambar 10. Desain Awal Peraturan Monopoli Aksara Jawa
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